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ABSTRAK

Nama : Nurida
Nim : 1720100171
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Tahun : 2023

Latar belakang penelitian ini adalah penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital
materi Al-Qur’an. Karena siswa SMA Negeri 1 Batang Onang belum mampu
dalam mengaplikasikan penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital dengan baik dan
benar. Untuk itu peneliti melihat guru dalam penggunaan aplikasi untuk
meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an di SMA 1 Batang Onang.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana penggunaan
aplikasi Al-Qur’an digital dalam pembelajaran pendidikan agama Islam materi
Al-Qur’an dan bagaimana kemampuan membaca siswa setelah menggunakan
aplikasi Al- Qur’an dalam pembelajaran pendidikan agama Islam materi Al-
Qur’an. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan aplikasi Al-Qur’an
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam materi Al-Qur’an, dan juga untuk
mengetahui kemauan membaca siswa setelah menggunakan aplikasi Al-Qur’an
digital dalam pembelajaran pendidikan agama Islam materi Al-Qur’an di SMA
Negeri 1 Batang Onang.

Adapun jenis penelitian dan metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif, dengan menggunakan instrumen pengumpulan data wawancara,
observasi dan dokumentasi, subjek penelitian adalah informan, yang artinya
berada pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan untuk
memberikan informasi, situasi dan kondisi latar penelitian.

Hasil penelitian ini adalah pertama Penggunaan aplikasi Al-Qur’an dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat menggunakan aplikasi Al-Qur’an
menjadi lebih mudah dan epektif. Dalam penggunaan aplikasi Al-Qur’an ini
sangat membantu cara menggunakannya jadi sangat mudah. Kedua Kemampuan
dari hasil penelitian di lapangan bahwa siswa lebih mampu membaca Al-Qur’an
menggunakan aplikasi Al-Qur’an digital dengan menggunakan Gadget, dalam
Gadget terdapat beberapa cara yang dapat membantu siswa untuk membaca Al-
Qur’an. Dengan menggunakan aplikasi Al-Qur’an digital sangat membantu siswa
dan memudahkan siswa dalam membaca, mencari surah, mempelajari huruf,
panjang pendek serta tajwidnya. Kemampuan peserta didik dalam membaca Al-
Qur’an digital menggunakan aplikasi Al-Qur’an digital sudah ada peningkatan.
Jumlah siswa 27 orang , 3 siswa yang masih kurang dalam melafasdkan huruf
sekarang sudah bisa. 4 siswa tidak lancar dalam membaca panjang pendek Al-
Qur’an sekarang sudah lancar walaupun belum fasih dan 10 siswa yang tidak
mengenl tajwid sekarang sudah mengenalnya dengan warna- warna yang ada
didalam apikasi, 10 orang sudah bisa dan sudah lancar membaca Al-Qur’an
digital.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan orang dewasa
kepada mereka yang dianggap belum dewasa. Pendidikan adalah
transformasi ilmu pengetahuan, ilmu, budaya, sekaligus nilai-nilai yang
berkembang pada suatu generasi agar dapat ditransformasikan kepada
generasi berikutnya.

Dalam pengertian ini pendidikan tidak hanya merupakan
transformasi ilmu, melainkan sudah berada dalam wilayah transformasi
budaya dan nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat. Pendidikan
dalam makna yang demikian, jauh lebih luas cakupannya dibandingkan

dengan pengertian yang hanya merupakan transformasi ilmu.!

Tujuan pendidikan merupakan nilai-nilai yang ingin dicapai dan
diinternalisasikan pada peserta didik. Karena tanpa tujuan, maka
pelaksanaan pendidikan akan kehilangan arah. Tujuan pendidikan
dijadikan sebagai sebuah pedoman bagaimanakah proses pendidikan yang
seharusnya dilaksanakan, dan hasil apa yang diharapkan dari proses

pendidikan.?

'Rudi Ahmad Suryadi, llmu Pendidikan Islam (Yokyakarta: Depublish, 2018),him.13
“Mustopa Abi Hamid, dkk, Pengelolaan Pendidikan (Yayasan Kita Menulis, 2021),him.7



Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an Surah Al-Kahfi ayat 66.

Jﬂ‘

Artinya: Musa berkata kepada Khidhr: Bolehkah aku mengikutimu supaya
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang
telah diajarkan kepadamu?®

Pengertian pendidikan agama Islam, secara umun pada hakikatnya
berlangsung di tengah-tengah masyarakat secara luas. Proses pembinaan
terhadap potensi anak didik dalam mencapai kedewasaan yang optimal
dapat berlangsung di tengah-tengah keluarga dan masyarakat dimanapun
berada dan kapan saja. Tetapi bila pendidikan itu memiliki nuansa Islam
dapat ditemukan di dalamnya nilai-nilai Islam maka hal itu dapat
dikatakan pendidikan agama Islam.

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal dan memahami, menghayati
hingga mengimani dan bertakwa serta berakhlak mulia dalam mengajarkan
agama Islam. Pendidikan agama Islam sumber utamanya kitab suci Al-
Qur’an dan hadis melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta
meggunakan penggunaan pengalaman.”

Proses pembelajaran pendidikan agama Islam dilakukan untuk

memastikan Kkeberlanjutan penguasaan kompetensi, proses. Kompetensi

proses dimulai dari kompetensi pengetahuan, kemudian dilanjutkan

* Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta:

Sahifa),hlm: 80

him. 10.

*Dahwadin, Motivasi dan Pembelajaran Agama Islam, (CV. Mangku Bumi Media, 2019),



menjadi kompetensi keterampilan, dan berakhir pada pembentukan sikap.
Dengan demikian, proses penyususn maupun pemahaman (dan bagaimana
membacanya).

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang terdiri dari 114
surah 6666 ayat. Di dalam -Nya terdapat ajaran Islam yang terbagi pada
lingkup syariah, ibadah, dan muamalah. Al-Qur’an merupakan salah satu
mukjizat Rasulullah SAW. Allah SWT menurunkan Al-Qur’an kepada
nabi Muhammad SAW, demi membebaskan manusia dari kegelapan hidup
menuju cahaya llahi, dan membimbing mereka ke jalan yang lurus.
Bahkan di antara kitab-kitab suci yang lain hanya Al-Qur’an yang paling
sempurna.” Kesempurnaan dan kemuliaan tercermin pada ajaran-ajaran
yang terdapat di dalamnya selalu sesuai dengan perkembangan zaman,
dalam arti bahwa semua yang berkaitan dengan kehidupan manusia selalu
ada jawabannya di dalam Al-Qur’an, oleh karena itu Al-Qur’an
merupakan pedoman bagi umat Islam dalam bertindak dan berperilaku.
Selain itu ayat-ayat dalam Al-Qur’an, apabila dibaca dapat menentramkan
jiwa manusia. Membaca Al-Qur’an baik mengerti atau tidak telah
termasuk beribadah bagi umat Islam.

Pentingnya membaca Al-Qur’an bagi kehidupan manusia,
menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya sekedar dibaca namun juga
dipahami, dan diamalkan. Oleh karena itu sangat di perlukan pengajaran

Al-Qur’an pada anak-anak pada sejak usia dini. Nilai- nilai ajaran islam

> Maktabah Wahbah, Pengantar Studi Islam Al- Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-
Khausar,2005), him. 3



dalam Al-Qur’an dapat diketahuai dan diamalkan isinya apabila ummat
islam membacanya. Membaca Al-Qur’an menjadi tanggung jawab setiap
muslim, terutama dimulai dari orang tuanya. Sedangkan, di sekolah
pemembajaran membaca Al-Qur’an dilakukan proses pembelajaran pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Pada kurikulum 2013, pelajaran Al-Qur’an termasuk pada
kompetensi dasar membaca Al-Qur’an. Siswa di tuntut agar mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Siswa dibimbing membaca
Al-Qur’an melalui guru mata pelajaran PAI pada proses belajar mengajar
di kelas. Kemampuan siswa membaca Al-Qur’an yang baik dan benar
memerlukan tahapan-tahapan tertentu, hal ini sesuai yang di katakan
bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an dapat dimiliki melalui beberapa
tahapan, yaitu tahap kemampuan melafalkan hurup-hurup dengan baik dan
benar, sesuai dengan makhroj dan sifatnya. Tahap kemampuan membaca
ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan hukum-hukum tajwid dan kemampuan
membaca Al-Qur’an dengan lancar dan tetap memperhatikan kaidah-
kaidah ilmu tajwid, sehingga mampu melaksanakan anjuran Rasulullah
yaitu membaca 30 juz dalam sebulan. Jalaluddin menyatakan bahwa
kemampuan membaca Al-Qur’an dapat di raih melalui 3 tahapan, yaitu
mengenal karakter huruf, bunyi huruf, dan membacanya.®

Perkembangan teknologi dewasa ini berhasil mendorong upaya-

upaya pembaharuan dalam berbagai aspek. Teknologi telah mengiringi

®Jalaluddin, Metode Telunjuk dalam Al-Qur’an (Jakarta: Grasindo, 2012), him. 19.



manusia dalam mendapatkan kerja-kerja yang praktis. Imbas tersebut
bukan hanya pada sektor komunikasi yang membuat terbebasnya manusia
dari batasan jarak, namun rupanya juga menyentuh aspek agama yang
dalam hal ini Kitab Suci Al-Qur’an. Sisi kepraktisan Al-Qur’an dapat
dilihat pada munculnya beberapa software Qur’an Digital yang
dioperasikan tidak hanya menggunakan komputer, namun juga pada
Android, smartphone atau tablet.

Kajian tentang Qur’an Digital pada dasarnya lebih cenderung
membahas tentang perancangan aplikasinya, tetapi kemudian yang
membuat penulis tertarik adalah belum adanya kajian yang membahas
penggunaan aplikasi Al-Qur’an  Digital dalam artian bagaimana
menyikapi Al-Qur’an yang notabenya adalah berbentuk digital, teks-teks
yang tertulis dalam layar merupakan pola-pola teknologi yang bukan
berbentuk tulisan asli atau mushaf.

Pada bidang pendidikan, pemanfaatan aplikasi ini banyak digunakan
untuk meningkatkan kualitas peserta didiknya. Dalam penelitian ini, penulis
mencoba mencari tahu apakah penggunaan media Al-Qur‘an Digital dalam
pembelajaran pendidikan Agama Islam berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas X di SMA Negeri 1 Batang
Onang atau tidak.

Semakin banyaknya pengguna aplikasi Al-Qur’an Digital disebabkan
terutama fitur-fitur yang ditambahkan semakin hari semakin menunjukkan

kemudahan. Misalnya fitur mencari ayat, mencari kata dan derivasinya,



terjemahan ke dalam berbagai bahasa, asbabun nuzul, tajwid, penunjuk
arah Kkiblat, sekaligus ada kutipan penjelasan dari berbagai macam tafsir,
belum lagi dalam prakteknya ternyata software-software ini cukup mudah
untuk digunakan dan mudah pula disunting.

Gadget atau dalam bahasa Indonesia gawai adalah suatu peranti
atau instrumen yang memiliki tujuan dan fugsi praktis yang secara spesifik
dirancang lebih canggih dibandingkan dengan teknologi yang diciptakan
sebelumnya. Gadget baik laptop. Ipad tablet, atau smartphone adalah
teknlgi yang berisi aneka aplikasi dan informasi mengenai semua hal yang
ada di dunia ini.

Gadget selalu diartikan lebih tidak biasa atau didesain secara lebih
pintar dibandingkan dengan teknologi normal pada masa penemuannya.
Gadget merupakan salah satu teknologi yang sangat berperan pada era
globalisasi ini. Sekarang gadget bukanlah benda yang asing lagi, hampir
semua orang memilikinya. Tidak hanya masyarakat perkotaan, gadget juga
dimiliki oleh masyarakat pedesaaan.

Penggunaan gedged yang salah dapat merusak generasi, terutama
anak-anak atau remaja usia sekolah. Kesalahan dalam menggunakan
gadget misalnya dilaukan dengan insentitas menggunkan gadget diluar

kebiasaan normal, yakni memiliki ketergantungan yang tinggi.

Perkembangan teknologi saat ini memberikan dampak yang sangat

signifikan bagi ummat manusia untuk memenuhi kebutuhan kehidupan



segaligus memudahkan segala proses yang ada di dalam nya seperti
transaksi ekonomi, komunikasi dan informasi, semua dilakukan dengan
gadged. Namun, disisi lain gadged juga menyisakan dampak yang serius
terhadap minatnya membaca Al-Qur’an, survei yang dilakukan PTIQ
(Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an) Jakarta pada tahun awal 2015
mengemukakan bahwa orang Indonesia yang belum bisa membaca Al-
Qur’an tercatat 35 persen, namun di akhir 2018 jumlah tersebut semakain
naik dua kali lipat menjadi 60-70 persen. Hal ini kemudian disikapi secara
serius oleh pemerintah Kementerian Agama Republik Indonesia sebagai
keprihatinan, mengingat bahwa negara indonesia merupakan mayoritas
muslim terbanyak di dunia akan tetapi banyak yang tidak dapat memaca
kitab suci Al-Qur’an.’

Peneliti melakukan observasi awal yang di lakukan pada tanggal 3
Januari 2021. Penelitian awal ini bertujuan untuk meminta lzin kepada
kepala sekolah, observasi awal ini juga di lakukan untuk mengetahui
gambaran lokasi penelitian, subjek penelitian dan mengetahui sekilas
tentang pengaplikasian Al-Qur’an siswa.

Setelah observasi awal sudah di lakukan, peneliti mulai melakukan
perumusan masalah mengenai topik penelitian agar penelitian bisa
terpusat, terfokus, serta bisa diselesaikan dengan adanya batasan

perumusan msalah yang ada di dalam nya.

" Kasiyanto Kasemin, Agresi Perkembangan Teknologi Informasi, (Jakarta, Prenadamedia
Group: 2015), him. 45



Dari hasil Observasi, ada sejumlah Peserta didik  yang
menggunakan aplikasi Qur’an Digital untuk memudahkan membaca
menghafal dan terjemah Al-Qur'an. Saat ditanya apa alasannya
menggunakan aplikasi Al-Qur’an Digital di ponselnya. Seraya
memperlihatkan, aplikasi yang dia unduh menyatakan bahwa membaca,
mencari warna tajwid dan arti dari ayat menggunakan aplikasi Al-Qur‘an
Android.®

Selain itu, paparan di atas menjadi penguat bahwa teknologi
digital telah membantu orang-orang melakukan ritual keagamaan lainnya
seperti tadarus, menghafal Al-Qur’an lebih mudah.

Keberhasilan  suatu  program  pendidikan dalam  proses
pembelajaran sangatlah ditentukan oleh media pembelajaran, kualitas dan
kemampuan pendidik. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan
kualitas kemampuan pendidik yang baik akan menghasilkan hasil
pembelajaran yang optimal. Dari pemaparan di atas maka penulis tertarik
untuk meneliti Bagaimana Penggunanaan Aplikasi Al-Qur’an Digital
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Al-Qur’an Siswa

Kelas XI IPS di SMAN 1 Batang Onang Kecamatan Batang

Onang Kabupaten Padang Lawas Utara.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital dalam Pembelajaan
Pendidikan Agama Islam Materi Al-Qur’an di SMA N 1 Batang

Onang Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara?

® Hasil Observasi di SMA Negeri 1 Batang Onang, ( 15 Januari 2022 Jam 10:00 WIB).



2. Bagaimana kemampuan membaca siswa setelah menggunakan aplikasi
Al-Qur’an dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi AL-
Qur’an di SMA N 1 Batang Onang Kecamatan Batang Onang
Kabupaten Padang Lawas Utara.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penggunaan aplikasi  Al-Qur’an dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Al-Qur’an digital siswa
kelas XI di SMA N. 1 Batang Onang Kecamatan Batang Onang
Kabupaten Padang Lawas Utara.

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca siswa setelah menggunakan
aplkasi Al-Qur’an digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam materi Al-Qur’an siswa kelas X1 di SMA .N. 1 Katang Onang
Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara.

D. Manfaat penelitian

1. Bagi siswa, dengan penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital siswa dapat
menumbuhkan rasa cinta kepada Al-Qur’an dan memudahkan siswa
dalam penggunaan aplikasi Al-Qur’an dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam materi Al-Qur’an.

2. Bagi guru, sebagai kontribusi dalam pengembangan pembelajaran
formal degan suatu model yang tepat guna memperoleh hasil yang
maksimal sekaligus mencari alternatif pemecahan masalah yang di
hadapi dalam kegiatan belajar megajar khusnya pada pembelajaran

pendidikan agama Islam materi Al-Qur’an .
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3. Bagi sekolah, di harapakan menjadi salah satu masukan dan bahan
kontribusi untuk peningktan kualitas sekolah disekolah SMA.N.1
Batang Onang dalam rangka meningkatkan hasil belajar dalam
pembelajaran PAL.

4. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pertimbangan untuk penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital dan untuk
memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).

E. Batasan Masalah
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di atas, maka peneliti
membatasi masalah seputar penggunaan aplikasi Al-qur’an digital dalam
pembelajaran pendidkan agama islam materi Al-Qur’an siswa di SMA.N.1

Batang Onang Kecamatan Batang Onanag Kabupaten Padang Lawas

Utara.

F. Batasan istilah
Pengertian aplikasi Al-Qur’an digital aplikasi ini dibuat secara
khusus bagi seorang muslim yang tidak memiliki banyak waktu untuk
membaca Al-Qur’an sehingga dengan bantuan aplikasi digital setiap
muslim masih tetap dapat membaca Al-Qur’an dimanapun dan kapanpun
ia berada.
1. Pengertian penggunaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

penggunaan diartikan sebagai proses, cara pembuatan memakai
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sesuatu, pemakaian. penggunaan sebagai aktifitas memakai sesuatu
atau memakai sesuatu atau membeli sesuatu berupa barang dan jasa. °

2. Penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital adalah pembelajaran yang
mengunakan media atau teknologi di sekolah dengan kemampuan
untuk pemahaman aplikasi Al--Qur’an digital serta di berikan contoh
untuk mempengaruhi pola-pola interaksi siswa.™

3. Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu
proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang,
disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung
terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.™*

4. Materi adalah bahan yang diperlukan untuk pembentukan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta
didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang diterapkan.*?

5. Pengertian Al-Qur’an adalah, kitab suci agama islam, ummat islam
mempercayai bahwa Al-Qur’an merupakan puncak dan penutup
wahyu Allah yang di peruntungkan bagi manusia, yang di sampaikan
kepada nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril.
Ditinjau dari segi kebahasaan, Al-Qur’an berasal dari bahasa arab yang

berarti bacaan atau sesutu yang di baca berulang-ulang.*®

°S. Nasution, Tekhnologi pendidikan, ( Bandung: CV. Jemmars Bandung, 1987), him.

119

1%juliana Kurniawati dan Siti Baroroh, Literasi Media Digital Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Bengkulu, Jurnal Kommunikator 8, no, 2. (2016): him. 51.

1 Ramayulis, Metode Pendidikan Islam, ( Jakarta : Kalam mulia , 2008), him. 37

'2 Wood, DKk, Kiat Mengatasi Gangguan Belajar (Jakarta: Ar-Ruzz media, 2007),
him.66
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6. Pengertian Al-Qur’an secara umum , Al-Qur’an adalah mukjizat Islam
yang abadi dimna semakin maju ilmu pengethuan, semakin nampak
validitas kemukjijatannya. Allah SWT. Menurunkannya kepada nabi
muhammad SAW. demi memebaskan manusia dari kegelapan hidup
menuju cahaya Ilahi, dan membimbing mereka ke jalan yang lurus.
Rasulullah menyampaikan kepada para sahabatnya sebagai penduduk
asli Arab, yang sudah tentu dapat memahami tabiat mereka. Jika
terdapat sesuatu yang kurang jelas bagi mereka tentang ayat-ayat yang
mereka terima, mereka langsung menanyakannya kepada Rasulullah.**

G. Sistematika pembahasan

Untuk lebih terarahnya penuisan skripsi ini, maka peneliti
membuat sistematika pemahasan dengan membanginya pada tiga bab,
dalam setiap bab di bagi pua kepada sup bab dengan rincian sebagai
berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan
masalah, tujuan peneliian, manfaat penelitian, indikator keberhasilah
tindakan dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah kajian pustaka yang berisikan kajian teori, penelitian
yang relevan kerangka berpikir dan hipotesis tindakan.

Bab 11l adalah metodologi penelitian yang berisikan loksi dan

waktu penelitian, jenis penelitian.

4 Syaikh Manna Al-Qathtanah, pengantar Studi llmu Al- Qur’an, (Pustaka Al- Khusar
2006). him. 3.
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penelitian, subjek penelitian, prosedur peelitian, sumber data,
istrumen pengumpulan data, validitas instrumen dan tekhnik analisis data.

Bab IV yaitu menjelaskan tentang hasil penelitian meliputi
deskriptif data hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian dan
keterbatasan penelitian.

Bab V yaitu penutup yang berisikan kesimpulan seluruh isi skripsi

sesuai dengan rumusan masalah dan saran-saran hasil penelitian.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

)

Pendiikan berasal dari kata didik, artinya bina, mendapat awalan “pen’
dan akhiran “an”, yang maknanya sifat dari perbuatan membina atau melatih,
mengajar, dan mendidik itu sendiri. Oleh karena itu pendidikan merupakan
pembinaan, pelatihan, pengajaran, dan semua hal yang berupakan bagian dari
usaha manusia untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilannya. Akan
tetapi pendidikan secara terminologis dapat diartikan sebagai pembinaan,
pembentukan, pengarahan, pencerdasan, pelatihan, yang ditujukan kepada
sema anak didik secara formal maupun non formal drngan tujuan membentuk
anak didik yang cerdas, berkepribadian memiliki keterampilan ataupun
keahlian tertentu sebagai bekal dalam kehidupannya di lingkungan

masyarakat.'

Pendidikan adalah suau aktivitas untuk mengembangkan kepribadian
manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain pendidikan tidak
berlangsung di dalam kelas, tetepi berlangsung pula di luar kelas. Pendidikan
bukan hanya bersifat formal, akan tetapi bersifat non formal juga. Secara

substansial, pendidikan tidak sebatas mengembangkan intelektualitas manusia,

> Dahwadin, Motivasi Pembeajaran Pendidikan Agama Islam, (Jawa engah: CV. Mangku
Bumi Media, 2019). Him. 1-2.

14
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artinya tidak hanya meningkatkan kecerdasan melainkan mengembangkan

seluruh aspek kepribadian manusia.*®

Pendidikan menurut rumusan nasional telah dinyatakan bahwa
“pendiidkan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi perannya dimasa yang
akan datang”. Pada rumusan ini terdapat empat hal yang perlu digarisbawahi
dan mendapat penjelasan lebih lanjut. Dengan usaha sadar dimaksudkan,
bahwa pendidikan diselenggarakan berdasarkan rencana yang matang, mantap,
jelas, lengkap, menyeluruh, berdasarkan pemikiran rasional yang objektif.
Pendidikan tidak di laksanakan secara tidak sengaja, atau bersifat insidental,
dan seenaknya, atau berdasarkan mimpi di siang bolong yang penuh fantastis.
Fungsi pendidikan adalah menyipkan peserta didik. “menyiapkan’ diartikan
bahwa peserta didik pada hakikatnya belum siap, tetepi perlu disiapkan dan
sedang menyiapkan dirinya sendiri. Hal ini menunjukkan pada proses yang
sedang berlangsung sebelum peserta didik itu siap berkedudukan sebagai
warga negara yang baik, warga bangsa dan calon pembentuk keluarga yang

baru, serta mengemban tugas dan pekerjaan kelak dikemudian hari.

Makna pendidikan yang lebih hakiki lagi adalah pembinaan akhlak
manusia guna memuliki kecerdasan menmbangun kebudayaan masayrakat
yang lebih baik dan mampu meningkatkan keseahteraan hidupnya. Oleh

karena itu, dalam pendidikan terdapat proses imbal balik antara pendidik, anak

'® Martini Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuat Pendidikan, (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2009), him. 1
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didik, ilmu pengetahuan dan keterampilan bagi keberhasilan pendidikan,
sebagaimana seorang guru yang lebih awal memiliki pengertahuan tertentu
yang kemudian diberikan atau ditranspormasikan kepada anak didik.dinamika.
pendidikan terjadi manakala proses hubungan timbal balik berlangsung
dengan mempertahankan nilai-nilai kepribadian yang aktual.oleh karena itu,
proses pendidikan waji dilakukan setiap umat manusia, khususnya bagi
selurun  kaum muslim. Sebagai langkah untuk memperbaiki diri dan
mencerdaskan kemampuan melalui akal pikiran yang telah Allah Swt yang
telah diberikan dengan sebagi ilmu dan pengetahuan yang ada di dlam dunia
ini. Pada proses pelasanaanya, pendidikan memiliki sebuah tempat yang
disebut dengan lembaga. Karena dalam sebuh proses pembudayaan umat
manusia, adanya kelembagaan pendidikan dalam masyarakat merupakan
syarat mutlak dengan tugas yang tanggung jawab dan kultural serta edukatif

terhadap anak didik dan masyarakatnya yang semakin berat.*’

Pembelajaran adalah upaya mengembangkan potensi, kecakapan dan
kepribadian guru atau siswa, mengrganisasikan lingkungan untuk
menciptakan kondisi belajar bagi siswa, dan serangkaian kegiatan yang
dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa.

Spritualisasi pembelajaran adalah proses penjiwaan dan pembenaman
nilai-nilai tertinggi dalam diri pendidik dan peserta didik dalam interaksi
pembelajaran. Pendidik ketika mengajar tidak hanya memberikan atau

menyampaikan pengetahuan, tetepi menyampaikan nilai-nilai moral sehingga

7 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1993), him. 29
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mampu mendidik sikap dan perilaku peserta didik menjadi lebih baik.
Pendidik memahami tugasnya sebagai orang yang mengembangkan segenap
potensi kemanusiaan, melalui upaya belajar/ learning to do, learning to know
(1Q), learning to live together (EQ) dan learning to be (SQ) serta berusaha
untuk memperbaiki kualitas diri pribadi secara terus-menerus, hingga yang
akhirnya dapat diperoleh aktualisasi diri dan prestasi hidup yang
sesungguhnya. Peserta didik ketika belajar, ia memiliki niat yang suci dan
ikhlas untuk mencapai kesempurnaan diri, mengembangkan fitrah menuju
kualitas diri agar bermanfaat bagi dirinya sendiri, bagi manusia dan alam
semesta. Spritualisasi pembelajaran dalam perspektif islam adalah penciptaan
suasana pembelajaran yang kondusif, nyaman, islami, berdasarkan teori-teori
pendidikan Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an, hadis, dan pendapat para

pemikir dan ilmuan pendidikan Islam.*®

Al-Qur’an adalah Kalam Allah SWT yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad SAW melalui perantara Jibril as selama kurang lebih 23
tahun. Kitab suci ini ditulis dalam mushaf (lembaran) untuk dijadikan
pedoman bagi kehidupan manusiayang apabia di baca mendapat pahala (
dianggap ibadah). Jadi kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimaksud

oleh peneliti adalah kesanggupan siswa untk dapat melisankan atau

18 Zainal Efendi Hasibuan, Spritualisasi Pembelaaran Dalam Perspektif Islam, Jurnal
Darul ‘Ilmi Vol, 04, No. 01 Januari (2016). Him. 8-9.
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melafaldkan apa yang tertulis di dalam kitab suci Al-Qur’an dengan benar

dan sesuai dengan makhroj dan tajwidnya.*®

Materi Al-Qur’an.
Al —Qur’an sebagai firman Allah Swt. Yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad Saw. Memiliki materi tersebut.
1. Kedudukan Al-Qur’an
Sejak empat belas abad silam dan berlaku sampai akhir zaman
nanti Al-Qur’an akan selalu menjadi mukjizat terbesar sepanjang masa
yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Mukjizatnya itu
tidak hanya terletak pada segi bahasa atau sastranya saja melainkan juga
pada segi filsafat, hukum islam, sejarah, ilmu pengetahuan (sains) yang
mana itu semua lebih menekankan pada akal pikiran manusia untuk
dapat memahaminya. Oleh karenanya Al- Qur’an disebut juga sebagai
mukjizat aqliyah berbeda dengan mukjizat yang diberikan oleh Allah
kepada Nabi-nabi sebelumnya. Mukjizat yang diberikan kepada Nabi-
nabi sebelumnya dapat disaksikn dengan nyata dan berlaku etika para
Nabi ang bersangkutan masih hidup. Mukjizat semacam ini disebut
mukjizat hisiyyah, yaitu yang dapat disaksikan secara langsung tanpa
meggunakan akal pikiran.
Pada abad modren ini dunia ilmu pengetahuan semakin maju dan
pesat. Bahkan dengan adanya penemuan-penemuan Imiah sangat

membantu mufassir dalam memahami dan dalam menafsirkan ayat-

him 1.

1% Abdul hamid, Pengantar Studi Al-Quran ( jakarta: Permata Media Grup, cet 1 2016),
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ayat Al- Qur’an mengenai penciptaan alam raya dan kejadian ilmiah
lainnya yang ada dalam Al-Qur’an, yang mana awalnya masih samar-
samar sekarang menjadi jelas.

Dalam peradaban islam yang telah mencapai tingkat kemajuan
yang tinggi, Al-Qur’an tetap paling depan dan selalu di prioritaskan
karena dapat memberikan jawaban sejak abad yang lalu dengan tepat
dan akurat, semua itu terjadi sebelum manusia menemukan fakta-fakta
yang membuktikan kebenaran Al-Qur’an. Hal ini demikian karena Al-
Qur’an merupakan wahyu yang datangnya dari Allah sang pencipta
sehingga terjalin hubugan yang dekat antara Al-Qur’an dan sains
bukannya terjadi perselisian diantara keduanya.

Kemukjizatan ilmiah Al-Qur’an itu bukan terletak pada
pencakupannya terhadap munculnya teori-teori ilmiah yang selalu baru
dan berubah serta merupakan hasil dari manusia dalam penelitian dan
pengamatannya. Tetapi kemukjizatan Al-Qur’an itu terletak pada
semangatnya untuk berpikir dan menggunakan akal. Al-Qur’an
membangkitkan pada diri setiap muslim kesadaran ilmiah untuk

memikirkan, memahami, dan menggunakan akal.

Al-Qur’an memiliki sumber hukum yang utama dan pertama atau
dapat dikatakan sebagai sumber dari segala sumber hukum islam. Sumber
pokok ajaran Islam yang di dalamnya mengatur hukum-hukum yang
berkaitan dengan kehidupan manusia baik hukum yang mengatur manusia

dengan Allah Swt. (hablum minallah) maupun mengatur hubungan
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manusia dengan manusia ( habalum minan-nas). Hukum yang ada di
dunia, tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur’an. Semua aturan harus

berprinsip pada ajaran Allah Swt.

2. Fungsi dan Tujuan Al-Qur’an di Turunkan

Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt. Yang di wahyukan kepada
nabi muhammad Saw. Sebagai mukjizat baginya dan bukti kebenaran
kerasulannya. Allah Swt. Menurunkan Al-Qur’an kepada nabi

muhammada Saw. Dengan membawa beberapa fungsi dan tujuan.

a. Petunjuk bagi manusia

Allah Swt. Menurunkkan Al-Qur’an adalah sebagai petunjuk bagi
manusia. Dalam Al-Qur’an banyak di terangkan fungsinya bagi manusia
dalam menemnpuh hidup. Manusia yang benar-benar mau mngikiti dan
elaksanakan segala petunjuk Al-Qur’an, niscaya dia akan mampu
membedakan antara yang baik dan yang buruk. Mereka akan memperoleh

kebahagiaan dan keselamatan hidup, baik di dunia maupun di akhirat.

b. Sumber pokok ajaran Islam

Fungsi Al-Qur’an sebagai sumber pokok ajaran Islam ini sudah
diyakini dan diakui kebenarannya oleh segenap umat Islam. Suber ajaran
Al-Qur’an ada yang disebut ajaran dasar dan ukan dasar. Ajaran dasar
adalah ajaran-ajaran yang hanya diungkapkan pokok-pokoknya. Ajaran

AL-Qur’a semacam ini banyak berkaitan dengan persoalan-persoalan
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pengetahuan agama (Islam), terutaman dalam bidang keimanan (akidah)
dan ibadah madha. Adapun ajaran yang bukan dasar mencakup persoalan-
persoalan kemanusiaan secara umum, yang meliputi hukum, ekonomi,

politik, sosial, budaya, pendidikan, ilmu, pengetahuan dan seni.

c. Peringatan dan pembelajaran bagi manusia.

Dalam Al-Qur’an banyak diterangkan kisah para nabi dan umat-
umat terdahulu, baik umat yang taat melaksanakan ajaran dan perintah
Allah Swt. Maupun mereka yang mengingkari atau mentang seruan-
seruan-Nya. Bagi kita, umat manusia tentu harus pandai-pandai
mengambil pelajaran dari kisah-kisah yang diterangkan dalam Al-Qur’an.
Kisah-kisah itu berguna bagi kita, aik sebagai pelajaran maupun
pengingat. Orang-orangyang taat dan patuh terhadap ajaran atau hukum

Allah Swt. Akan selama dn bahagia, baik di dunua maupun di akirat.

Contoh aplikasi yang mempermudah membaca Al-Qur’an adalah
salah satunya yaitu google dimana google ini sangat membantu seseorang
dalam mengenali huruf-huruf Al-Quran, membantu memperlancar bacaan
Al-Qur’an dan mudah untuk mengetahui tajwid-tajwidnya baik dia
kalangan pelajar maupun kalangan orang dewasa. Aflikasi google juga
dapat mempermudah kita dalam mencari ayat Al-Quran atau surah yang
kita inginkan. Di era globalisasi saat ini kemajuan teknologi sudah
berkembang pesat dan memberikan banyak manfaat energi positive bagi

manusia contonya dalam proses belajar mengajar Al-Quran di sekolah,
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saat ini di sekolah tidak lagi dianjurkan membawa kitab suci Al-Qur’an
karena di dalan gadget sudah ada yang namanya aflikasi Al-qur’an yang
sangat membantu para siswa-siswi untuk mengenali bacaan Al-Qur’an dan
sangat membantu.”
C. Berbagai Metode Membaca Al-Qur’an.

Adapun seseorang dapat dikatakan mampu membaca Al-Qur’an
degan baik dan benar sesuai kaidah yang berlaku yakni apabila seseorang
tersebut mampu membca dengan memenuhi aspek-aspek berikut:

1. Qa’idah bagdadiyah adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang di
awali dengan pengenalan nama-nama huruf sesuai dengan bunyinya
yang tepat. Adapun buku panduan Qa’idah bagdadiyah hanya satu jilit
saja dengan menggunakan 17 langkah dengan berbagai varian bacaan.
30 huruf hijaiyyah di tampikan secara utuh dalam setiap langkahnya
dan materinya di urutkan dari yang kongrit ke yang abstrak, dari yang
mudah ke yang sukar, dari materi yang umum ke yang khusus secara
terperinci. Metode ini sangat relevan dari dulu hingga sekarang, hanya
saja masyarakat kita lebih mengenalnya dengan istilah alif-alifan. Ini
terbukti dengan masih banyaknya orang yang menggunakan metode ini
sebagai panduan dalam mengajar Al-Qur’an baik secar klasikal
ataupun privat.*

2. Tajwid

Dalam membaca Al-Qur’an sesorang harus memahami kaidah ilmu
tajwid. Tajwid merupakan ilmu yang mempelajari tenyang tempa
keluarnya huruf (makhorijul huruf), sifat-sifat huruf (sifatul huruf)
serta bacaan-bacannya. Imu tajwid bertujuan agar seseorang dapat
membaca Al-Qur’an dengan benar dan fasih sesuai dengan aaran
agama Nabi Muhammad SAW dan menghindari terjadinya kesalahan
daam Al-Qur’an.

Hukum mempelari ilmu tajwid menurut para ulama adaah fardhu
kifayah sedangkan membaca Al-Qur’an dengan menerapkan kaidah

tajwid hukumya adalah fardhu Ain yakni wajib bagi masing-masing

20 Muhammad Makhdori, Keajaiban Membaca Al-Qur’an ( Ykyakarta: Diva Press,
2007), him.13.

2! Komari, Metode Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an, Makasar. Tim Pengolaan TK-TPA,
2008, hm. 80.



23

individu yan membaca Al-Qur’an. Oleh sebab itu, menjadi wajib bagi
umat setiap muslim untuk mempeajari ilmu tajwid guna menghindari
kesalahan dalam membaca Al-Qur’an.

Adapun tempat keluarnya huruf meliputi:

1. Al-halq (tenggorokan)

2. Al-lisan (lidah)

3. Asy-syafatain (bibir)

4. Al- jauf (rongga mulut)

5. Al- khaoisyum (pangkal hidung)?

Kaitan antara Qa’idah bagdadiyah dan Tajwid sangat erat
karena belajar membaca Al-Qur’an dengan metode Qa’idah
bagdadiyah dan tajwid lebih mempermudah seseorang dalam
belajar membaca Al-Qur’an. Pengenalan huruf merupakan langkah
pertama yang harus dipehatikan saat ingin mempelajari Al-Qur’an
dan Tajwid menyempurnakan membaca Al-Qur’an.

3. Tartil menurut bahasa berati jelas dan teratur. Tartil yaitu bacaan
tenang, pelan dengan menadabburi (memahami) makna ayat dan
memperhatikan hukum-hukum bacaannya. Jadi membaca sambil

memperjelas huruf-hruf berhenti dan memulai, sehingga pembaca dan
pendengarnya dapat memahami dan menghayati kandungan pesannya.

Menurut ulama ilmu tajwid Tartil adalah membaca dengan pelan dan
tidak buru-buru sehingga tetep memperhatikan Tajwid dan makhrajnya

serta berusaha menghayati maksud ayat yang sedang dibca tersebut.?®

367

22 Al-Qattan Manna, studi ilmu-ilmu Al-Quran, ( Surabaya: CV Rasma Putra,2009), him.
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D. Aplikasi Al-Qur’an Digital

Digital berasal dari bahasa digitus, dalam bahasa yunani berarti
jari-jemari. Apabila ia di hitung dari jari-jemari orang dewasa, maka
berjumlah sepuluh. Nilai sepulih tersebut terdiri dari 2 radix, yaitu 1 dan 0,
oleh karena itu digital merupakan penggambaran suatu keadaan bilangan
yang terdiri dari angka 0 dan 1 atau off dan on. Semua sistem komputer

menggunakan sistem digital sebagai basis datanya.**

Salah satu aplikasi Al-Qur’an. Aplikasi ini di buat secara khusus
bagi seorag muslim yang tidak memiliki banyak waktu untuk membaca
Al-Qur’an, sehingga denga bantuan apikasi digital setiap muslim masih

tetep dapat membaca Al-Qur’an kapanpun dan dimanapun ia berada.

Al-Qur’an digital merupakan sebuah aplikasi yang memuat Al-
Qur’an dalam sebuah gadget, baik di dalam gadget maupun di dalam CD.
Kemajuan Al-Qur’an digital di masa yang akan datang sangat erat
aitannya dengan perkembngan teknologi da informasi dan komunikasi.
Secara spesipik dapat di sebut bahwa teknologi komputerlah yang tetep
akan memjadi tumpuan kemajuan Al-Qur’an digital di masa yang akan
datang.kemajun teknologi komputer akan saling beriringan satu sama lain
antara kemajuan perangat keras dan perangkat lunak sebagai nyawa dari

perangkat keras tersebut. Berbagai model dan format baru Al-Qur’an

2 Abdul ubaidillah Zain, Abu Sabig, Kaidah-kaidah Membaca Al-Qur"an dengan Tartil,
(' magelang: al- kamar media cat ke-3 2019), him. 29.

2% Juliana Kurniawati dan Siti Ba roroh, “Literasi Media Digital Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah bengkulu,” jurnal komunikator 8 no. 2 (2015), 51-66
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digital tentunya akan bermunculan sering dengan bermunculannya model

dan jenis perangkat keras komputer dan perangat lunak yang lainnya.?

Format al-qur’an digital kini tersedia dalam berbagai versi: ada
yang berupa gambar dalam aplikasi Al-Qur’an digital, ada yang berupa
font yang dapat di instalisai ke dalam sistem operasi komputer, maupun
teks digiltal biasa yang bisa di akses dan di olah dan aplikasi pengolah
kata. Berbagai bentuk teks digital yang sudah ada dapat di manfaatkan
dalam beberapa engguna yang terbatas, seperti aplikasi Al-Qur’an digital
utuk di baca, dan lain sebagainya. Al-Qur’an digital sebagai sebuah
aplikasi berbasis islam berkembang untuk mengimbangi kemajuan jaman,
sehingga umat islam memperoleh kemudahan dari apliakasi tersebut

terutama untk beribadah atau mempelajari ajaran-ajaran islam.?®
E. Gadget dalam Pembelajaran Al-Qur’an

Media Al-Qur’an digital menerapkan salah satu produk terkini
dalam hal pemaduan konsep teknologi dan Religi. Keberadaan Al-Qur’an
digital merupakan perwujudan lain dari konsep Al-Qur’an yang selama ini
hanya tersedia dalam bentuk cetakan buku. Namun secara isi, antar kedua
wujud Al-Qur’an tersebut tidak memiliki perbedaan. Media yang
digunakan untuk pasilitas Al-Qur’an digital pun bermacam-macam. Selain

dalam wujud shofware, Al-Qur’an digital pun dikemas dalam bentuk CD.

25Syarif Hidayat, “Ragam Problematika dan Masa Depan Tafsir Al- Qur’an Digital” , Vol
5 No. 1 Januari 2022, h. 115

2 Kasiyanto Kasemin, Agresi Perkembangan Teknologi Informasi, (Jakarta,
Prenadamedia Group: 2015) h. 20
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Bahkan ada yang membuat flasdiks yang khusus memutar lantuna ayat-

ayat suci Al-Qur’an berserta tafsirnya.

Dapat dikatakan bahwa Al-Qur’an digital adalah salah satu media
pembelajaran digital yang memuat beberapa pembelajaran Al-Qur’an yang
meliputi bacaan Al-Qur’an yang bisa memainkan suara, arti kata dalam
ayat Al-Qur’an, tajwid dan lain-lain. Pemakaian media pembelajaran Al-
Qur’an digital dalam proses belajar mengajar dapat memangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motipasi dan rangsangan
kegiatan belajar, dan bahkan membaca pengaruh-pengaruh psikologis

terhadap peserta didik.”’

Rianto juga menambahkan bahwa selain mempercepat proses
belajar, dengan bantuan media audio visual (Al-Qur’an digital) mampu
dengan cepat meningkatkan taraf kecerdasan dan mengubah sikap pasif

dan statis kearah sikapa aktip dan dinamis.”®
a. Manfaat membaca Al-Qur’an melalui gadget

Membaca Al-Qur’an kita bisa meraih keutamaan Al-Qur’an,
apalagi bila sampai khatam membaca 114 surah ayat suci Al-Qur’an.
Dengan semakin canggihnya teknologi, gadget yang kita gunakan sehari-

hari pun bisa dimanfaatkan untuk membaca Al-Qur’an.

2T Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta Rajawali Pers, 2017), him. 22
%8E_Journal, Pendidikan Anak Usia Dini , Universitas Pendidikan Ganesah Jurusan

Pendidikan Anak Usia Dini (Vol. 5.NO 1 Tahun 2017.
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Pahala dan keutamaan membaca Al-Qur’an tentu menjadi
dorongan bagi umat muslim agar bisa membaca Al-Qur’an di setiap
kesempata yang ada. Meski saat ini kita dituntut untuk selalu produktif,
tapi dengan semakin majunya teknlogi, membaca Al-Qur’an dengan

gadget pun jadi mudah.

b. Kelebihan Aplikasi Al-Qur’an
Dalam aplikasi tersebut penulis melihat setidaknya terdapat empat
kelebihan dalam aplikasi Al-Qur’an.

1) Aplikasi Al-Qur’an dibuat dengan serius dan diperhitungkan dengan
matang sehingga memiliki tampilan dan hasil yang maksimal. 2)
Sudah banyak aplikasi Al-Qur’an yang sudah dirilis oleh berbagai
programer di dunia Android, namun sedikit sekali yang melirik
aplikasi Al-Qur’an yang lengkap beserta terjemahan, penafsiran, dan
juga aspek asbabun nuzul, selain itu di dalamnya juga terdapat
murattal yang dapat dipelajari sebagai tuntunan cara baca yang baik
dan benar serta bernilai estetis. 3) Aplikasi ini dapat diunduh secara
gratis di play store, dan aplikasi APP store secara gratis, sehingga
masyarakat tidak perlu bersusah payah dalam mengaksesnya. 4)
Selain dari pada kecakapan dalam segi pembuatan aplikasi, aplikasi
ini dilengkapi dengan link terkait dengan kementrian Agama, LPMQ,
Tasih Online, Pustaka Lajna, dan BQMI yang diperuntukkan untuk
para peneliti dan akademisi, selain itu didalamnyajuga terdapat
kegiatan dari Lajnah dalam mengembangkan studi Al-Qur’an.?

Dengan hadirnya apikasi Al-Qur’an ini memudahkan kita
dalam mencari ridho Allah yaitu dengan membaca Al-Qur’an
menggunakan aplikasi Al-Qur’an dengan ini mepermudah Kkita
dalam memaca ayat sucu Al-Qur’an.

Kelebihan Al-Qur’an digital adalah alat digital yang

memiliki fungsi untuk membantu belajar membaca Al-Qur’an

29Deasy Permata Sari Dan Andri Falah, Aplikasi Pembelajaran IImu Tajwid berbasis
Androit, No.1, (1 Maret 2014), him. 57
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karena didalamnya mengandung Al-Qur’an lengap 30 juz, suara

lantunannya, terjemahan dan fitur-fitur pendukung lainnya. Salah

satu pilihan sofware yang menarik karena memiliki kelengkapan,

Al-Qur’an digital juga ada indeks Al-Qur’an yang memudahkan

penggunanya menemukan ayat yang berkaitan dengan topik

tertentu.

Secara umum Kkelebihan dari penggunaan aplikasi Al-

Qur’an digial sebagai media pembelajaran Al-Qur’an adalah:

a.

d.

e.

Membatu memahami arti Al-Qur’an walaupun belajar bahasa
arab

Mempermudah dalam menghapal Al-Qur’an

Audio murottal, visual teks Al-Qur’an dan terjemahan perkata
ang dimainan dalam satu waktu menjadikan penggnanya
mudah untuk mempelajarai dan menghapal ayat-ayat Al-
Qur’an

Menampilkan asbbabun Al-nuzul ( sebab-sebab turunnya ayat)

Meuat bookmark dari ayat yang dirasa penting

c. Kelemahan Aplikasi Al-Qur’an
1) Dalam tafsirnya apikasi Al-Qur’an kemenag tidak mencantumkan

kutipan

pengambilan referensi baik secara rinci maupun secara

global walaupun dalam penjelaan apikasi sudah dipaparkan penafsiran
tersebut disususn oleh tim Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, namun
terkadang pembaca masih bertaya-tanya apakah aplikasi tersebut
murni ditafsirkan kembali, ataupun merupakan nugilan dari kitab tafsir
yang sudah ada namun disajikan kembali. 2) Dalam aplikasi Al-Qur’an
Kemenag tidak terdapat ilmu tajwid yang utuh, hanya dilengkapi
dengan murattal saja, hal ini kemudian menjadi pertimbangan agar
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kedepannya diberikan muatan ilmu giraat, atau rekomendasi semangat
belajar membaca Al-Qur’an dengan fasih, baik dan benar.*

Petunjuk 8 Kode Tajwid Warna
Halaman Al-Qur’an Terjemah
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dl bumi. Dan Kami turunkan

air hujan dari langit, lalu Kami

tumbuhkan padanya segala

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, macam tumbuh-tumbuhan

1. AfLAm Mim. yangbaik.
2. Inilah ayat-ayat Al Qur'an yang mengandung hikmah, "‘:T"I“: ‘Ilp‘:‘"k?xh’ ;"‘h
3, sebagai petunjuk dan rahmat bagl orang-orang yang berbuat kebalkan, ROYMMtKISN. O it
daku apa yang telah diciptakan
4. (yaitu) orang-orang yang melaksanakan salat, i-kan zakat dan oleh (sesembahanmu) selain
mereka meyakini adanya akhirat.
5. Merekalah K dari Tuha Allah, Sebenarnya orang-
. Merekalah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dar Tuhannya orang yang zalim itu berada di

dalam kesesatan yang nyata,

U ntuk iy manusia

647, Kepacis oeang yang

%0 Jailamm Igaph dan Eropi Bulolo, Aplikai Pencarian Kata Pada Arti Ayat Al-Qur’an
Berbasis Androit Menggunakan Algoritma String Matching,(Jakarta: 2016),him. 6.
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Bila nun sukun atau
tanwin bertemu huruf
berikut

Hukum bacaan

Cara membaca
nun sukun atau
tanwi

Warna

1.ldgam
Bigunna

Bunyi N nya
masuk degan
dengung
mengikuti
bunyi  huruf
yang ditemui
berikuntnya

Hijau  dan

abu-abu

2.1glab

Bunyi N nya
berubah
menjadi M

Hijau  dan

abu-abu

3.Ikhfa’ Hakiki

Bunyi N nya
dibaca dengan
samar-samar
seakan
menyatuh
dengan huruf
yang ditemui
berikutnya

Hijau

Setiap
perhenttian
kalimat di
panjangkan 2
atau 4 harkat

Pink

Huruf tidak
diafazan

Abu-abu

Di baca dua
harkat

Pink

Di baca tebal

Biru
Dongker

Kementerian Agama telah berusaha dengan sangat maksimal dalam

menjawab tentang jaman yang semakin moderen. Salah satunya adalah meliris

aplikasi Al-Qur’an yang dapat diakses bukan hanya di komputer namun dikemas

lebih parktis sehingga dapat masuk kedalam gadget. Aplikasi Al-Qur’an memiliki
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sambutan yang antusias oleh masyarakat, hal ini disebabkan atas kemudahan
bersifat gratis dalam mengakses, serta fitur yang sangat lengkap seperti tafsir
bahasa Indonesia yang dapat di pahami oleh masyarakat.salah satu kelebihan dari
aplikasi ini dapat di akses oleh masyarakat dan di lengkapi dengan tafsirnya.
Hadirnya aplikasi Al-Qur’an ini sebagai bentuk inovasi dan kesadaran akan
pentingnya membumikan Al-Qur’an khususnya bagi masayarakat indonesia yang
manyoritas beragama Islam sehingga Al-Qur’an senantiasa hidup dengan
perkembangan dan kemajuan jaman. Kelebihan tidak luput dari kekurangan
diantaranya fitur ilmu baca Al-Qur’an , aplikasi Al-Qur’an tidak banyak
memberikan ilmu tajwid, yang seharusnya menjadi pemicu untuk belajar lebih

giat.

F. Penggunaan Aplikasi Al-Qur’an

Dalam meningkatkan proses belajar membaca Al-Qur’an agar menjadi
lebih mudah dan efektif. Sebenarnya telah banyak metode yang digunakan dan
mempunyai manfaat yang besar dalam proses belajar. Akhir-akhir ini banyak
sekali ditemukan orang-orang yang tidak bisa dan tidak paham dalam memaca
Al-Qur’an. Banyak yang merasa susah dalam belajar Al-Qur’an, oleh karena
itu perlu dilakukan penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam agar membaca Al-Qur’an itu mudah dan
menyenangkan pembuatan aplikasi pembelajaran dan konsep multimedia
dapat dikatakan sederhana dan mudah, bahkan bisa saja dibuat sendiri.
Apabila pembuatan aplikasi tersebut digunakan sofware yang dapat

menghubungkan berbagai elemen multimedia seperti teks, gambar, animasi,
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dan suara. Sehingga aplikasi Al-Qur’an digital sangat memantu proses dalam
belajar membaca Al-Qur’an.™

Pencarian pada suatu ayat Al-Qur’an untuk keperluan tertentu dengan
mencarinya langsung dengan cara konvensinal dirasakan sebagian orang akan
memerlukan waktu yang lumayan lama. Mungkin untuk sebagian rang ingin
mengetahui atau ingat sebuah kata dalam suatu ayat sepenuhnya, tetapi tidak
gampang mencarinya dalam Al-Qur’an. Apikasi seperti ini memang
diperlukan, mengingat Al-Qur’an sebagai pedoman dasar seagai acuan Kita
dalam menghadapi masalah kehidupan kita sehari-hari.

Dalam aplikasi Al-Qur’an digital juga ada beberapa menu bantuan yang
masih ada kaitannya dengan konkordansi anatara lain: sebagian daftar kata
berawalan, kata pelengkap, pedoman dan keteranga. Meskipun tidak secara
harviyah, setidak-tidaknya menu ini bisa memberikan isyarat mengenai
masalah yang sekiranya ada kaitannya dengan ayat yang dicari.™

G. Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Peningkatan adalah proses, cara perbuatan untuk menaikkan sesuatu atau
usaha kegiatan untuk menunjukkan sesuatu, kesesuaian yang lebih baik dari
pada sebelumnya. Kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Sedangkan pendapat lain
mengatakan kemampuan (skill) adalah suatu yang dimiliki individu untuk

melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Adapun yang

31 M. Yuliana Munandar, Pembuatan Aplikasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
Berbasis Multimedia Menggunakan Flash 8 Dan Xml File. Departemen of Physics, Diponegoro
University, 2008.

32 Farug Tataran, “Aplikasi Panduan Kata Dalam Mencari Ayat Al-Qur’an”,( Jakarta:
Ciputat Pres. HIm. 4
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maksud peneliti adalah kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an.
Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dan sesuatu yang
ditulis. Membaca melibatkan simbol yang menyusun sebuah bahasa.

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah merupakan hal-hal yang penting
dalam proses pembelajaran siswa, karna hal ini adalah kemampuan dasar yang
harus dimiliki oleh siswa. Kemampuan membaca Al-Qur’an hendaknya
dimiliki anak sejak dini. Kemampuan membaca Al-Qur’an merupkan bekal
kehidupan anak. Kegiatan pengajaran membbaca Al-Qur’an supaya meningkat
harus lebih memperhatikan qaidah syar’i. Kemampuan membaca Al-Qur’an
adalah kecakapan memaca Al-Qur’an dengan bagus dan benar sesuai dengan
tuntutan syariat sebagaimana yang dijelaskan oleh ilmu tajwid.

Metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an dalam penelitian ini adalah metode Al-Barqy. Penggunaan kata
lembaga dan tekhnik trasper yang diaplikasikan dengan cara memegang,
menunjuk, dan menyebutkan kartu-kartu huruf pemberian hadiah ketika siswa
merespon intruksi dengan baik diharapkan akan memotivasi siswa dalam

belajar membaca Al-Qur’an.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sekolah SMA. N.1 Batang Onang untuk
mata pelajaran PAI kelas XI tahun ajaran 2021/2022. Adapun alasan peneliti
memilih sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena sekolah tersebut
mempunyai masalah dalam hal membaca Al-Qur’an. Waktu penelitian ini
dilakukan terhitung mulai bulan Januari sampai bulan Agustus 2022.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat dekskriptif, “penelitian dekskriptif merupakan
metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek
sesuai apa adanya.® Penelitian dekskriptif pada umumnya di lakukan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek atau yang teliti secara tepat.

Jenis penelitian yang digunakan ialah dekskriptif. Penelitian
dekskriptif ialah jenis riset yang berusaha menggambarkan gejala dan
fenomena, baik fenomena alamiyah maupun rekayasa. Faktual dan akurat
mengenai fakta, sifat antar hubungan dan fenomena yang diselidiki sehingga
menghasilan banyak temuan-temuan penting.

Sifat penelitian ini ialah kualitatif, penelitian kualitatif ialah
mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secata individual maupun kelompok.

%% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.157
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Fenomena ini akan diungkapkan atau kejadian dengan cara
menjelaskan, memaparkan/menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan
terperinci melalui bahasa yang tidak berwujud angka/nomor. Dengan jenis
penelitian dekskriptif dan menggunakan pendekatan fenomologo maka dapat
diasumsikan bahwa sifat dalam penelitian ini deskriftif kualitatif lapangan.

Penelitian kualitatif lapangan (field research) yaitu penelitian yang
mengharuskan penulis berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan
tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.®* Penelitian kualitatif
lapangan bertujuan untuk meneliti dan mengetahui persepsi(perception) ,
kesiapan (set), respon terbimbing (guided response), keterampilan mekanisme
(mechanism), respon kompleks (complex overt response), adaptasi (adaptation)
dan organisasi (organization) siswa di SMA Batang Onang Kecamatan Batang
Onang.

C. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
data-data dapat diperoleh.* Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumbet
data. Uraian tersebut meliputi data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana
karakteristinya, siapa yang dijadikan subjek dan informan penelitian,
bagaimana ciri-ciri subjek dan informan itu, sehingga kredibilitasnya dapat di

jamin.®

% Lexy J Meleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya: 2018). him. 26.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010),him.172

% Zuhziri dkk, Pedoman Penulisan Karya llmiah Edisi Revisi( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada ,2016),hIm.40.
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Ada beberapa sumber yang penulis masukkan dalam penelitian ini, yaitu
sebagai beriku:
1. Sumber Data Utama (Primer)

Sumber data utama adalah sumber data yang diperoleh dari sumber
data pertama selama berada di lokasi penelitian atau objek penelitian.’
Sumber pertama penelitian diantaranya: yaitu 2 orang guru Pendidikan Agama
Islam dan 30 siswa/siswi di SMA N. 1 Batang Onang Kecamatan Batang
Onang Kabupaten Padang Lawas Utara. Yang berkaitan dengan pemaham
aplikasi Al-Qur’an digital.

2. Sember Data Tambahan (Sekunder )

Sumber data tambahan yaitu sumber data yang di peroleh dari sumber
kedua data yang kita butuhkan. : kepala SMA N. 1 Batang Onang Kecamatan
Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara, 2 Bapak/lbuk guru sebagai
pendidik atau pengajar di SMA N. 1 Batang Onang Kecamatan Batang Onang
Kabupaten Padang Lawas Utara. Dilihat dari segi sumber tertulis dapat di
bagi atas sumber dari buku dan majalah ilmiah, jurnal, sumber data dari arsip,
dokumen pribadi dan dokumen resmi.

Sedangkan sumber data tambahan atau sumber tertulis yang
digunakan penulis dalam penelitian ini, terdiri dari dokumen yang meliputi:
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian ini adalah

%7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Jakarta: Kencana Prenanda Media
Group, 2005), him. 132.
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mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
penulis tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.® Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
beberapa metode antara lain sebagai berikut:
1. Wawancara /Interview
Teknik wawancara atau interview adalah, “pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.
Jenis wawancara dapat di bedakan menjadi dua yaitu:

a. Wawancra terstruktur, digunkan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui
dengan pasti tenteng informasi apa yang akan di peroleh. Oleh
karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpulan data
yang telah menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun
telah di siapkan.

b. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan data nya. *

2. Observasi

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , Cet. 16 ( Kandung
Alfabeta 2012),him. 224.
%9 Ulber Silalahi, Metode Penelitan Sosial, (Bandung, Rafika Aditama : 2009) him. 313
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Observasi atau pengamatan adalah meliputi kegiatan pemuatan
perhatian terhadap suatu objek dengan meggunakan seluruh alat
indera yakni melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba
dan pengecap.*

Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa metode
observasi merupkan salah satu metode untuk mengamati tingkah laku
manusia sebagai peristiwa aktual yang memungkinkan Kita
memandang tingkah laku sebagai proses, pelaksanaan observasi
terdapat tiga jenis yaitu:

a). Pengamatan langsung (direct observation), yakni  pengamatan

yang dilakukan tanpa perantara (secara langsung).

b). Pengamatan tidak langsung ( direct observation), yakni
pengamatan yang dilakukan terhadap suatu objek melalui
perantara suatu alat atau cara, baik di laksanakan dalam situasi
sebenarnya maupun buatan.

c). Partisipasi, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut
ambil bagia atau melibatkan dari dalam situasi objek yang
diteliti.**

Berdasarkan uraian di atas dapat di pahami bahwa observasi
adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan

mencatat secara sistematis gejala-gejala atau fenomena yang

*0 Suharsini arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Pratik, (Jakarta, Rineka
Cipta: 2011) hlm. 199

1 Suharsini arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Pratik, (Jakarta, Rineka
Cipta: 2011) him. 199.
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diselidiki. Penulis mengnunakan observasi tidak langsung (disect
observation), artinya penulis tidak ikut serta dalam kegiatan, tetapi
hanya menamati kegiatan tersebut.

Teknik ini digunakan penulis untuk memperoleh data tentang
peningkatan pemahaman

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
penulis menyelidiki benda-benda seperti buku-buku majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.*?

Oleh karena itu, dalam pelaksanaanya penulis harus
meneliti benda-benda tertulis, dokumen-dokumen peraturan, notulen
rapat, catatan harian dan sebagainya. Adapun data yang diperlukan
dalam metode dokumen ini adalah sejarah singkat berdirinya SMA. N.
1 Batang Onang, visi dan misi SMA. N. 1 Batang Onang, data data
pendidik dan tenaga kependidikan SMA.N. 1 Batang Onang, data
siswa/siswi SMA.N.1 Batang Onang, struktur organisasi SMA.N.1
Batang Onang, keadaan sarana dan prasarana SMA.N.1 Batang Oang,
upaya yang dilakukan bapak ibuk guru dalam penggunaan aplikasi Al-
Qur’an digital dalam meningkatkan kemampuan membac Al-Qur’an
siswa di SMA N. 1 Batang Onang Kecamatan Batang Onang

Kabupaten Padang Lawas Utara. Dengan penggunaan metode

“2 |Lexy J Meleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya: 2018), him. 36.
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dokumentasi pada penelitian ini, diharapkan dapat membantu penulis
untuk mengumpulkan informasi yang benar-benar akurat, sehingga

akan menambahkan kevalitan hasil penelitian yang di lakukan.

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik menjamin keabsahan data sangat perlu di lakukan agar
data yang di hasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara
ilmiah. teknik menjamin keabsahan data merupakan suatu langkah untuk
mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang
tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir dari penelitian. Penulis akan
menguji kredibilitas triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk
keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data. Dan hal ini dapat
dicapai dengan jalan (a) membandingkan hasil pengamatan dengan hasil
wawancara; (b) membandingkan apa yang dikaitakan orang di depan
umum dengan apa yang di katakan secara perinadi; (c) membandingkan
apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang
di katakan sepanjang waktu; (d) membandingkan keadaan dan perspektif
seseorang dan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat
biasa, orang yang berpendidikan menengah atau perguruan tinggi, orang
berada, orang pemerintah; (e) membandingkah hasi wawancara dengan isi

suatu dokumen yang berkaitan.*®

3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya:
2011), him. 330
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F. Teknik Pengolaan dan Analisi Data

Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisi data secara
induktif, yaitu yaitu berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus,
kemudian di analis dan akhirnya ditentukan pemecahan persoalan yang
bersifat umum.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusn secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawacara, catatan lapangan dan bahan-
bahan lain, sehinga dapat dipahami dan temuannya dapat di informasikan
kepada orang lain. Aktifitas dan analisi data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. **

Penelitian kualitatif ini mengguakan teknik analisis data secara
induktif, yaitu berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian
dianalisis dan akhirnya ditemukan pencerahan persoalan yang bersifat
umun”menyatakan bahwa induksi adalah cara berpikir dimana ditarik
suatu kesimulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat
individual”.

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sisstematis data yang diperole dari hasil wawanca, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistensa, menyusun kedalam

pola, memilih mana yang pentingdan mana yang akan dipelajari, dan

*4 Moh. Kasiram, metode penelitian kuantitatif-kualitatif, cet.2 (yokyakarta: UIN-Maliki
press,2010),him.192-193.
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membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh didri sendiri
maupun orang lain.

Berdasarkan pendapat diatas, teknik analisis adalah suatu usaha
untuk memproses data yangb telah di kumpulkan oleh penulis baik dengan
alat pengumpul data yang berupa interview, observasi maupun
dokumentasi. Aktivitas dalam analisis data diantaranya melaui tiga tahap
yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data),
conclition drawing(kesimpulan).

1. Data reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, mempokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang
telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan databyang
selanjutnya, dan mencarinya pabila diperlukan.

2. Data display (penyajian data)

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyajian informasi melui
bentuk teks naratif terlebih dahulu. Selanjutnya hasil teks naratif
tersebut diringkas ke dalam bentuk bagan yang menggambarkan alur
proses perubahan. Penyajian data ini bertujuan untuk membatasi suatu
penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan.
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3. Conclusion drawing (verifikasi)

Verifikasi adalah suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan
lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman
sejawat untuk mengembangkan “kesepakatan inter subyektif”’, atau
upaya upaya luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam
seperangkat data yang lain.

Oleh sebab itu makna-makna yang muncul dari data harus diuji
kebenarannya, kekokohannya yakni yang merupakan validasinya.
Penulis pada tahap ini mencoba menari kesimpulan berdasarkan judul
yakni penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMA N 1 Batang Onang
Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara.
Kesimpulan ini di verifikasi selama penelitian berlangsung seingga
mencapai kesimpilan yang lebih mendalam. Selanjutnya ketiga analisa
tersebut yang berupa reduksi, penyajan data , dan
verifikasi/kesimpulan terlibat dalam proses saing berkaitan, sehingga
dapat menemukan hasil akhir dari penelitian data yang bersifat

sistematis.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. TEMUAN UMUM
Berdasarkan temuan umum di lapangan maka hasil data-data yang di
dapat mengenai Penggunaan Aplikasi Al-Qur’an dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Materi Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
1. Profil SMA Negeri 1 Batang Onang Kecamatan Batang Onang

Kabupaten Padang Lawas Utara

a. Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Batang Onang

b. NPSN : 10207066

c. Jenjang Pendidikan : SMA

d. Status Sekolah : Negeri

e. No. HP. :081263875684

f. Alamat Sekolah : Pasar Matanggor
Kode Pos 122762
Kelurahan . Pasar Matanggor
Kecamatan . Kec. Batang Onang
Kabupaten /Kota : Kab. Padang Lawas Utara
Provinsi : Prov. Sumatera Utara
Negara : Indonesia

g. Posisi Geografis : 1,3152567 Lintang, 99,4475017 Bujur %

**Dokumen Profil SMA Negeri 1 Batang Onang Desa Pintu Padang Kecamatan Batang
Onang Tahun 2022
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2. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 1 Batang Onang Kecamatan

Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara

Sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 1 Batang Onang diperkirakan
pada tahun 1989 yang mana pada saat itu SMA Negeri 1 Batang Onang
berkecamtan Sosopan setelah pemekaran maka bergantilah Kecamatan
Sosopan menjadi Kecamatan Batang Onang sehingga sekarang dikenal
dengan SMA Negeri 1 Batang Onang, pergantian tahun ajaran disaat itu
mengalami penambahan setengah tahun, pada saat itu lazimnya kenaikan
kelas jatuh pada bulan Desember, maka ada perubahan naik keas di bulan
Juni.

SMA Negeri 1 Batang Onang adalah sekolah yang berada di Desa
Pintu Padang Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara. *°

3. Visi, Misi SMA Negeri 1 Batang Onang Kecamatan Batang Onang

Kabupaten Padang Lawas Utara

Adapun Visi dan Misi SMA Negeri 1 Batang Onang adalah sebagai
berikut:
Visi:
a. Meningkatkan efektivitas dan efisien proses pembelajaran secara

maksimal

b. Menigkatkan disiplin guru dan siswa
c. Membina grup yang trampil dan propesional

d. Membina tim olahraga yang handal

* Dokumen Sejarah SMA Negeri 1 Batang Onang Desa Pintu Padang Kecamatan Batang
Onang Tahun 2022.
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e. Menumbuhkembangkan rasa tulus dan ikhlas dalam segala tugas dan
tanggung jawab yang diemban warga sekolah

f. Membudayakan wawasan witaya mandala bagi seluruh warga sekolah
g. Memupuk rasa persaudaraan dan sikap sopan santu terhadap orang lain
Misi:

Unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, berprestasi dalam
olahraga dan seni, berdasarkan iman dan taqwa.*’
. Keadaan Guru SMA Negeri 1 Batang Onang Kecamatan Batang
Onang Kabupaten Padang Lawas Utara

Guru merupakan seseorang yang sangat berpengaruh di suatu lembaga
pendidikan dan guru juga memimiki peran dan fungsi yang sanat penting
dalam pendidikan, bahkan guru menentukan tercapainya visi, dan misi
pendidikan yang ditetapkan oleh sekolah. Oleh sebab itu, dalam peningkatan
pendidikan selalu bertitik tolak pada peningkatan mutu sebagai tenaga
profesional yang handal.

Adapun keadaan guru di SMA Negeri 1 Batang Onang Berdasarkan

tingkat pendidikan dapat di lihat dari daftar tabel berikut:

No Nama Lengkap Pendidikan Jabatan

1 | Salmawati, S.Pd S1 Kepala Sekolah
2 | Henri Dunan Srg, S.Pd S1 Guru BK

3 | Dra. Nurlian S1 Guru

4 | Elmi Salti, S.Pd S1 Guru

5 | Makrum Tanjung Guru

6 | Dra. Kesuma Dewi Pohan S1 Guru

7 | Nasyaruddin Hasibuan, S. Ag S2 Guru

" Dokumen Visi, Misi SMA Negeri 1 Batang Onang Desa Pintu Padang Kecamatan

Batang Onang Tahun 2022
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8 | Bisman Nasution, S.Pd S1 Guru
9 | Dermina, S.E S1 Guru
10 | Irma Suryani.S.Pd S1 Guru
11 | Minta Ito Pohan,S.Pd.,M. Si S2 Guru
12 | Rukiah Harahap,S.Pd S1 Guru
13 | Fitri Diani HasibuN, S.Pd S1 Guru
14 | Fitriyani Siregar,S.Pd S1 Guru
15 | Irma Suryani,S.Pd S1 Guru
16 | Yanti Walentina.S.Pd S1 Guru
17 | Dumariah Siregar,S.Pd S1 Guru
18 | Masnawati Harahap,S.Pd S1 Guru
19 | Dora Julianti,S.Pd S1 Guru
20 | Martua Muda Harahap,S.Pd S1 Guru
21 | Siti Hartina Harahap,S.Pd S1 Guru
Ika Ayu Mardiati
22 Harahap,S.Psé st Guru
23 | Ulil Amri Pohan,S.Pd S1 Guru
24 | Masitoh Harahap,S.Pd S1 Guru
Didi Wira
25 Hasibuan,S.Pd.,M.Si 52 Guru
26 | Sahrudi Harahap,S.Pd S1 Guru
27 | Hartina Harahap,S.Pd S1 Guru
28 | Ecot Sapawi,S.Pd S1 Guru
29 | Darwis Harahap,S.Pd S1 Guru
30 | Herawanti Hasibuan,S.Pd S1 Guru
31 | Gusniar Harahap,S.Pd S1 Guru
32 | Novianti Rahman,S.Pd S1 Guru
33 | Zahrona Harahap,S.Pd S1 Guru TU
34 | Ikhsan Maarif Pohan,S.Pd S1 TU
35 | Nuriah Harahap,S.Pd S1 Guru
36 | Efi Dayanti,S.Pd S1 Guru
37 | Safii Harahap TU
38 | Takdir Hidayah Siregar,A.Md S1 TU
39 | Muslim Harahap Penjaga sekolah
40 | Muhammad Ibrahim Nst Satpam

(Sumber: Dokumen Stap Guru SMA Negeri 1 Batang Onang Desa Pintu Padang
Kecamatan Batang Onang Tahun 2022)

Berdasarkan tebel di atas dapat disimpulkan bahwa guru-guru di SMA
Negeri 1 Batang Onang sudah memerankan fungsinya sebagai seorang guru sesuai

dengan visi dan misi sekolah.
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5. Keadaan Sarana dan Parasarana SMA Negeri 1 Batang Onang

Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara

Tabel
Sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Batang Onang
Jumlah Ruang Menurut Kondisi
: (Unit)
No Jenis Bangunan Bk F\’_usak Rusak
Ringan Berat
1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 Ruang Kelas 16
3 Ruang Guru 1
4 Ruang Tata Usaha 1
5 Laboratorium Komputer 1
6 Ruang Unit Kesehtan 1
Sekolah (UKS)
7 Ruang Bimbingan 1
Konseling
8 Masjid/ Musolla 1
9 Kursi Siswa 500
10 | Meja Siswa 250
11 | Meja Guru dalam Kelas 18
12 | Papan Tulis 25
13 | Laptop 10
14 | Printer 3
15 | Mesin Photo Copy 1
16 | Lemari Arsip 8
18 | Meja Guru dan Tenga 18
Kependidikan
19 | Kursi Guru dan Tenaga 40
Kependidikan
20 | Layar (Screen) 2
21 | Perpustakaan 1
22 | Wifi 1

(Sumber: Dokumen Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Batang Onang Desa
Pintu Padang Kecamatan Batang Onang Tahun 2022)

Berdasarkan tebel di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan

prasarana pendidikan yang ada di SMA Negeri 1 Batang Onang sudah cukup

memadai.
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B. Temuan Khusus
Berdasarkan temuan khusus di lapangan maka hasil data-data yang di
dapat mengenai Penggunaan Aplikasi Al-Qur’an dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Materi Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan Aplikasi Al-Qur’an dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Materi Al-Qur’an

Penggunaan Aplikasi Al-Qur’an dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Materi Al-Qur’an menggunakan komunikasi terbuka antara
guru dan siswa. Sebelum menguraikan lebih lanjut tentang pelaksanaan
penggunaan aplikasi Al-Qur’an dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Materi Al-Qur’an dalam permasalahan ini dipokuskan kepada
kemampuan membaca Al-Qur’an yang belum diselenggarakan dengan baik
dan masih banyak yang perlu diperhatikan dan lebih dipokuskan untuk
penggunaan aplikasi membaca Al-Qur’an agar meningkat minat siswa
dalam belajar membaca Al-Qur’an di sekolah maupun diluar sekolah.

Dalam pembelajaran materi Al-Qur’an merupakan tahapan penting
yang harus dilakukan oleh guru sebelum mereka melaksanakan kegiatan
belajar mengajar dan untuk memcapai tujuan akhir pembelajaran.
Pembelajaran bukan sekedar aktivitas rutin pendidikan tetapi merupakan
komunikasi edukatif yang penuh pesan, sistematik, prosedur, dan syarat
tujuan.

Penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital dalam Pembelajaran

pendidikan agama Islam mempunyai tujuan atau peranan yang sangat
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penting bagi siswa oleh kerena itu guru harus lebih memperhatikan siswa
yang kurang memahami Al-Qur’an. Agar pengetahuannya mengenai Al-
Qur’an tidak  kurang, karena mendalami isi Al-Qur’an merupakan
kewajiban bagi ummat Islam. Terlebih dahulu guru menjelaskan
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam mempergunakan aplikasi Al-
Qur’an didgital. Dengan adanya guru menyampaikan tujuan dapat
menjadikan siswa lebih tertarik untuk penggunaan aplikasi Al-Qur’an digita
tersebut.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa peneliti melihat guru
langsung mempraktekkan cara penggunaan Al-Qur’an digital. Peneliti
melihat bahwa siswa masih banyak yang kurang mampu dalam
mengaplikasikan Al-Qur’an digital dan memahami ilmu tajwid yang baik
dan benar bahkan ada sebagian yang masih belum mengenali huruf-huruf
yang mengakibatkan selalu melihat buku dan mengandalkan teman. Bahkan
ada siswa yang mentalnya kurang mampu dalam membaca Al-Qur’an
dikarenakan ia malu dan tidak pandai membaca Al-Qur’an. Ada juga siswa
yang terbata-bata karena ia gugup, hal ini sangat perlu dipertimbangkan agar
siswa dapat membaca Al-Qur’an salah satunya dengan menambah jam
pembelajaran di luar pemebelajaran pendidikan agama Islam materi Al-
Qur’an. 48

Hasil wawancara dengan kepala SMA Negeri 1 Batang Onang

Kecamatan Batang Onang oleh ibu Salmawati, mengemukakan:

*® Observasi di Lingkungan SMA Negeri 1 Batang Onang Kecamatan Batang Onang
Kabupaten Padang Lawas Utara, 2022.
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Proses pembelajaran Al-Qur’an menggunakan aplikasi Al-Qur’an
digital di SMA Negeri Batang Onang cukup baik, diadakan tadaruz
Al-Qur’an setiap hari Jum’at dilakukan dengan rutin setiap minggunya
dipandu oleh guru agama Islam serta dipandu oleh guru lain yang
paham akan bacaan Al-Qur’an mengetahui mahraj dan ilmu tajwid.
Selain itu SMA Negeri Batang Onang juga mengadakan kegiatan rutin
setiap tahun pada saat bulan Romadhon Pesantren Kilat, pesantren
kilat sangat membantu peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur’an.

Pesantren Kilat Pada tahun 2017 siswa masih menggunakan kitab suci

Al-Qur’an dan setelah berkembangnya jaman, kini siswa sudah

menggunakan aplikasi Al-Qur’an digital.*®

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa penggunan
aplikasi Al-Qur’an digital dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
materi Al-Qur’an di SMA Negeri 1 Batang Onang , kemampuam siswa
dalam penggunaan aplikasi digital tersebut sudah baik.

Gadged adalah merupakan ilmu tehnologi yang berkembang yang
membawa kepada inovasi atau perkembangan perkembangan kecanggihan
dunia sesuai dengan zamanya, utamanya dalam pendidikan. Yang mana jika
digunakan kepada yang positif apalagi dalam pembelajaran agama Islam
akan membawa nilai-nilai positif juga.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan bapak guru agama SMA
Negeri 1 Batang Onang bapak Darwis Harahap bahwa gedged bisa
mempermudah siswa dalam membaca Al-Qur’an karena dengan mudahnya
dengan gedget ini siswa lebih sering membuka aplikasi dan membaca Al-
Qur’an. Oleh karena itu gedged ini merupakan pendukung atau menarik

minat siswa dalam pembelajaran utamanya penggunaan aplikasi AlQur’an

digital.

*° Salmawati Kepala SMA Negeri 1 Batang Onang Desa Pintu Padang Kecamatan Batang
Onang Tahun 2022
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan siswa lebih mudah
dan lebih sering membuka aplikasi dan membaca Al-Qur’an. Selain
memepermudah siswa dalam memahami dengan penggunaan aplikasi Al-
Qur’an digital juga dapat membantu siswa dalam menyelesaikan
pembelajaran siswa jika ada kendala atau kesulitan-kesulitan dalam
pelajaran materi Al-Qur’an. Dengan hadirnya aplikasi Al-Qur’an digital ini
maka siswa akan lebih mudah  memahami dan mengerti materi
pembelajaran dan juga membantu siswa dengan menggunakannya akan
lebih sering dalam membaca Al-Qur’an yang tadinya tidak begitu lancar
dalam membaca Al-Qur’an dengan menggunakan aplikasi tersebut akan
menjadi kebiasaan dalam membaca dan juga belajar atau mencarai Suroh
atau Ayat yang dibutuhkan dalam pembelajaran agama Islam utamanya
materi Al-Qur’an.”

Dalam pembelajaran agama Islam guru mengajarkan materi sesuai
dengan kemampuan guru atau karakter, sifat masing-masing guru sebagai
usaha untuk siswa akan lebih paham dan mengerti tentang materi-materi
pembelajaran. Yang dalam hal ini pendidikan agama Islam materi Al-
Qur’an mengunakan aplikasi Al-Qur’an tentunya guru memiliki metode
metode pengajaran.

Hasil wawancara peneliti dengan bapak guru agama Islam di SMA
Negeri 1 Batang Onang bapak Darwis Harahap bahwa metode yang di

ajarkan dalam penggunan aplikasi Al-Qur’an digital dalam pembelajaran

*° Observasi di Lingkungan SMA Negeri 1 Batang Onang Kecamatan Batang Onang
Kabupaten Padang Lawas Utara, 2022.
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pendidikan agama Islam materi Al-Qur’an di SMA Negeri 1 Batang Onang

ialah metode ceramah, karena dengan ceramah guru akan lebih sering

mengingatkan kepada siswa untuk memahami dan mengerti tentang
penggunaan aplikasi Al-Qur’an pada materi Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa guru menyampaikan
materi atau mengajarkan materi pendidikan agama Islam denga metode
ceramah membuat siswa akan lebih sering dan lebih mengerti pembelajaran
karena selain dijelaskan guru juga mempratikkan cara membuka atau
menggunakan aplikasi sesuai yang diharapkan sehingga paham dan
mengerti tentang penggunaa aplikasi Al-Qur’an digital dalam pembelajaran
materi Al-Qur’an dengan metode pembelajaran guru tersebut.

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam mengunakan aplikasi
Al-Qur’an di sekolah siswa memerlukan bimbingan dari guru agar siswa
dapat menggunakan aplikasi Al-Qur’an dengan baik.

a. Adanya jam tambahan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an digital
pendidikan agama islam materi Al-Qur’an yang dilaksanakan setelah
shalat jumat. Guru membuat jadwal setiap minggunya bergantian di
awali dengan kelas IX mingu pertama, minggu kedua kelas X, dan
minggu ketiga kelas XI, dan begitu seterusnya.

b. Metode yang digunakan dalam memimbing siswa membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan aplikasi Al-Qur’an. Contohnya metode ceramah.

c. Stategi dengan memberian pendampingan terhadap siswa terutama yang

sangat kurang dalam membaca Al-Qur’an, kerja sama dengan guru
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dengan teman sejawat, cara membimbingnya dengan melatih dan
mencontohkan.

d. Memberikan teguraan kepada siswa kepadaa siswa yang tidak hadir
dalam kegiatan pembelajaran aplikasi Al-Qur’an pendidikan agama islam
materi Al-Qur’an dan memberikan sanksi kepada siawa ysng sudah dua
kali berturut-turut tidak hadir.

Dalam pembelajaran materi Al-Qur’an , selain membaca dengan
lancar siswa juga dituntut untuk bisa mengerti mahkraj dan tajwidnya dengan
baik dan benar. Pelajaran pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
membaca Al-Qur’an siswa akan merasa sulit membaca dikarenakan belum
memhami bacaan Al-Qur’an, jadi program ini dilaksanakan untuk memberikan
pelajaran materi Al-Qur’an kepada siswa supaya lebih meningkatkan bacaan-
bacaan Al-Qur’an serta makhraj dan tajwid-tajwidnya.

Observasi yang dilakukan peneliti mengenai program yang ada di
SMA Negeri 1 Batang Onang adalah dengan adanya kerja sama antara kepala
sekolah dengan guru-guru mengenai program yang dilaksanakan di seklah
salah satunya dengan menggunakan aplikasi Al-Qur’an digital melalui
pelajaran pendidikan agama Islam. Dengan mengadakan program penggunaan
aplikasi Al-Qur’an digital kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an.
Wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru SMA Negeri 1 Batang
Onang mengatakan bahwa:

Program penggunaan aplikasi digital yang kita lakukan untuk
mengembangkan kualitas membaca Al-Qur’an siswa siswi SMA Negeri 1

Batang Onang salah satunya adalah dengan mengikuti beberapa bidang
dalam program ekstrakulikuler yang ditentukan sekolah. Dalam hal ini
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guru bisa melihat bagaimana perkembangan siswa dalam membaca Al-
Qur’an terutama memahami makhraj dan tajwid-tajwidnya.

Ibu Gusniar juga menyebutkan program yang dilakukan di SMA
Negeri 1 Batang Onang diantaranya adalah:

Program yang diterapkan disekolah ini adalah dengan mengadakan acara
pesantren Kilat pada saat bulan Ramadhan dengan menggunakan waktu
yang kosong pada saat bulan puasa. Karna setiap bulan puasa Ramadhan
kami mengadakan pesantren kilat kepada siswa-siswi untuk memperlancar
bacaan Al-Qur’an dan memahami makna serta mengetahui makhraj dan
tajwid-tajwidnya.

Berdasarkan wawancara dengan guru PAI tentang penggunaan
aplikasi A-Qur’an digital bahwa siswa yang sudah pandai membaca Al-Qur’an
untuk memperlancar surah-surah yang ada di dalam Al-Qur’an da siapa yang
paling lancar bacaaanya akan diberikan nilai yang bagus, dan bagi siswa yang
kurang mampu dalam mengenal Al-Qur’an akan disuruh memperlancar dan
kemudian guru PAI akan membimbing siswa-siswi tersebut.

Dan masing-masing siswa memiliki tugasnya sendiri yang sudah
lancar membaca Al-Qur’an tugasnya adalah lebih meningkatkan bacaan Al-
Qur’an nya sedangkan yang kurang mampu dalam membaca Al-Qur’an
tugasnya adalah mengerjakan tugas yang diberikan guru yaitu PR dengan
menulis sebuah surah-surah pendek yang ada di dalam Al-Qur’an.

Hasil wawancara dengan siswa tentang penggunaan aplikasi Al-
Qur’an.

Saya priadi masih kurang dalam menggunakan aplikasi Al-Qur’an,
mengguakannya menurut saya sangat mudah tetepi saya kesulitan dalam

mengaplikasikannya salah satunya mendengarkan murottal yang sudah
tersedia dalam aplikasi.
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Hasil wawancara dengan siswa yang lainnya mengemukakan

Menggunakan aplikasi ini memudahkan saya dalam membaca Al-Qur’an,
menurut saya aplikasi ini sangat membantu. Cara menggunakannya juga
sangat mudah dan terdapat fitur lain di dalamnya, selain menengarkan
murottal saya juga bisa mendengarkan cara melafazkan huruf izaiyah
dengan baik dan benar.

Hasil wawancara dengan siswa yang bernama Lia Andini

mengemukakan bahwa.

Menggunakan aplikasi ini sangat membantu saya dalam membaca Aal-
Qur’an, dengan aplikasi ini saya lebih mudah mencari tajwid karna di
dalam aplikasi di lengkapai dengan warna-wara setiap tajwid. Dan juga
dalam aplikasi di lengkapi dengan murottal sehingga saya bisa mengoreksi
salah saya sendiri dengan mendengarkan murottal yang tersedia di
aplikasi.

Program lainnya yang disampaikaan ibu Herawanti Hasibuan

menuturkan mengenai program yang dilakukan di SMA Negeri 1 Batang

Onang adalah:

Program yang kami lakukan dalam penggunaan apikasi Al-Qur’an digital
salah satunya kami menyediakan kebutuhan siswa berupa kitab Al-Qur’an,
igra, dan buku pedomah khusus tajwid dari sekolah. Kemudian kami juga
menyediakan berbagai program lainnya.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pengunaan

aplikasi Al-Qur’an digital yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam

membuat program pembelajaran membaca Al-Qur’an untuk meningkatkan

pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan berbagai macam cara seperti

menyuruh siswa yang kurang mampu membaca Al-Qur’an untuk membwa

buku pedoman ataupun gadget menyuruh siswa membawa gadget ataupun Al-
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Qur’an yang disediakan oleh sekolah ketika belajar membaca Al-Qur’an
berlangsung.
2. Kemampuan Membaca Siswa Menggunakan Aplikasi Al-Qur’an dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Al-Qur’an
Dari hasil pengamatan di lapangan bahwa peserta didik lebih
mampu membaca ayat suci Al-Qur’an dengan menggunakan gadget
karena dalam gadget terdapat beberapa cara yang dapat membantu mereka
untuk memaca Al-Qur’an, seperti kemarin yang telah saya amati pada saat
saya penelitian diakukan sebagian siswa membaca Al-Qur’an di gadget
sambil mendengarkan murottal, ada juga diantara mereka belajar di
aplikasi gadget cara melafaskan huruf-huruf hijaiyah.

Kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an menggunaan
aplikasi Al-Qur’an diketahuai dengan menggunakan tes membaca Al-
Qur’an. Kemampuan membaca diukur dari mahraj, tajwid dan kelancaran
membaca. Kemampuan dalam membaca Al-Quran tidak lepas dari
pemahan tentag mahraj, tajwid maupun kebiasaan membaca. Sudah
menjadi tugas guru pendidikan agama Islam, supaya siswa dapat membca
Al-Qur’an dengan baik. Seperti halnya yang terjadi di SMA Negeri 1
Batang Onang. Ada beberapa siswa yang masih belum lancar dalam
membaca Al-Qur’an sehingga perlu adanya bimbingan membaca Al-
Qur’an yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam.

1) Faktor Pendukung, diantaranya:

a) Motivasi dalam diri
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Motivasi dalam diri sangat berpengaruh dalam meningkatkan

kemampuan pembelajaran Al-Qur’an siswa.
b) Adanya sarana dan prasarana

Faktor pendukung guru pendidikan agama Islam dalam
pemebelajaran Al-Qur’an adalah adanya fasilitas yang memadai.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Darwis Harahap
mengemukakan:

Sekolah ini sudah disediakan sarana dan prasarana untuk
menunjang Pembelajaran pendidikan agama Islam seperti igro, jus
amma, Al-Qur’an dan aplikasi Al-Qur’an di sediakan di musollah
SMA Negeri 1 Batang Onang.

¢) Guru memberikan motivasi kepada siswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Darwis Harahap
mengemukakan:

Memberikan motivasi kepada siswa bahwasanya hukum
mempelajari Al-Qur’an adalah wajib bagi semua umat Islam.

d) Guru memberikan contoh dan bimbingan kepada siswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Darwis Harahap
mengemukakan:

Stategi dalam membinging siswa dalam pebelajaran Al-
Qur’an dengan memberikan pendampingan kepada siswa terutama
yang sangat kurang kemampuannya dalam membaca Al-Qur’an

kerja sama dengan guru atau teman sejawat, cara membimbingnya
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dengan melatih atau mencontohkan. Dan kerja sama sekolah
dengan orang tua, serta pemanfatan sarana dan prasarana.
2) Faktor penghambat peningkatan aplikasi Al-Qur’an digital dalam
pembelajaran pendidkan agama Islam materi Al-Qur’an siswa:
Meningkatkan pembelajaran pendidikan agama Islam materi Al-
Qur’an SMA Negeri 1 Batang Onang tidak terlepas dari yang
namanya masalah, dalam proses pemebelajaran pasti ada maslah atau
kendala yang dihadapi oleh guru maupus siswa. Setiap proses
pembelajaran tidak terlepas dari masalah, mulai dari masalah siswa
yang kurang memahami materi pembelajaran, misalnya waktu yang
ditetepkan dalam belajar, ketidak tetepan waktu dalam melaksanakan
pelejaran lainnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Darwis Harahap
mengemukakan:
Stategi dalam membinging siswa dalam pebelajaran Al-
Qur’an dengan memberikan pendampingan kepada siswa terutama
yang sangat kurang kemampuannya dalam membaca Al-Qur’an
kerja sama dengan guru atau teman sejawat, cara membimbingnya
dengan melatih atau mencontohkan. Dan kerja sama sekolah
dengan orang tua, serta pemanfatan sarana dan prasarana.
Meningkatkan pembelajaran pendidikan agama Islam materi Al-
Qur’an SMA Negeri 1 Batang Onang tidak terlepas dari yang
namanya masalah, dalam proses pemebelajaran pasti ada masalah atau
kendala yang dihadapi oleh guru maupun siswa. Setiap proses

pembelajaran tidak terlepas dari masalah, mulai dari masalah siswa

yang kurang memahami materi pembelajaran, misalnya waktu yang
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ditetepkan dalam belajar, ketidak tetepan waktu dalam melaksanakan
pelejaran lainnya.

Berdasarkan Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah
peneliti melihat ada beberapa kendala maupun masalah yang dihadapi
guru pendidikan agama Islam materi Al-Qur’an siswa di SMA Negeri
1 Batang Onang. Sala satu masalah yang dihadapi guru pendidikan
agama Islam minimnya waktu, karena waktu merupakan bagian
terpenting dalam pembelajaran dan waktu yang telah ditentukan pihak
sekolah terhadap pemebelajaran Al-Qur’an materi Al-Qur’an
memerlukan waktu yang lama agar mendapatkan hasil yang lebih
baik, dan kendala lain yang dihadapi guru Pendidikan agama Islam
yaitu dikarenakan latar belakang pendidikan siswa di luar sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Darwis Harahap,
mengemukakan:

Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an siswa terdapat

penghambat, yang mengakibatkan kurang berjalannya program

yang dibuat oleh guru pendidikan agama Islam dikarenakan
belum termasuk ektrakulikuler wajib oleh siswa, waktu
pembelajaran Al-Qur’an di sekolah sangat terbatas, banyak
siswa yang tidak konsisten dalam mengikuti jam tambahan
pembelajaran  Al-Qur’an. Kurangnya minat siswa untuk
mengikuti kegiatan tersebut.™

Berdasaran hasil observasi yang peneliti teliti di lapangan

menyimpulkan, sebaiknya sekolah mengadaka ekstrakulikuler untuk

pembelajaran Al-Qur’an khususnya kepada siswa yang maasih kurang

> Darwis Harahap Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Batang Onang Desa Pintu
Padang Kecamatan Batang Onang Tahun 2022
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dalam memaca Al-Qur’an. Hal ini bisa membantu siswa dalam
meningkatkan bacaannya supaya tercapinya program yang dibuat leh guru
pendidikan agama Islam dan melahirkan alumni SMA N1 Batang Onang

yang mampu membaca Al-Qur’an dengan paseh.

Selanjutnya didukung oleh bapak Nasyaruddin Hasibuan beliau
mengatakan bahwa:
Yang menjadi masalah atau kendala yang dihadapi dalam
pemebelajaran pendidikan agama Islam materi Al-Qur’an adalah
disebabkan kurangnya waktu yang ditentukan sekolah dalam
proses pembelajaran Al-Qur’an materi Al-Qur’an.*
Dimana dalam wawancara terdapat beberapa faktor
penghambatnya yaitu:
a) Siswa terbawa lingkungan yang kurang baik
b) Tidak tersedianya waktu khusus untuk belajar Al-Qur’an di rumah
¢) Kurangnya bimbingan orang tua
d) Kurangnya perhatian dari orang tua
e) Kurangnya motivasi dari orang tua
f) Faktor ekonomi di dalam keluarga
Solusi adalah penyelesaian atau pemecahan masalah dan usaha
mencari penjelasan dan jawaban dari setiap masalah yang dihadapi

oleh guru pendiddikan agama Islam pembelajaran aplikasi Al-Qur’an

digital materi Al-Qur’an .

>*Nasyaruddin Hasibuan Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Batang Onang Desa
Pintu Padang Kecamatan Batang Onang Tahun 2022
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti adalah peneliti
menyimpulkan bahwa sekolah sebaiknya menambahkan waktu
tambahan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam Al-Qur’an
digital materi Al-Qur’an suapaya pembelajaran pendidikan agama
Islam materi Al-Qur’an berjalan sesuai dengan baik supaya
tercapainya tujuan yang inginkan oleh guru pendidikan agama Islam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Darwis Harahap,
mengemukakan:

Solusi dari masalah ini adalah dengan menambahkan waktu
dalam pemebelajaran pendidikan agama Islam dan jika
memungkinkan diadakan les tambahan bagi siswa yang kurang
mampu dalam membaca Al-Qur’an. Selain penembahan waktu guru
pendidikan agama islam juga akan lebih memeperhatikan siswa dalam
pemebelajaran Al-Qur’an.

3) Waktu pelaksanaan membaca menggunaan aplikasi Al-Qur’an
digital.

Waktu juga sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran.
Begitu pula dalam kegiatan pembinaan membaca Al-Qur’an.
Berdasarkan observasi peneliti pelaksanaannya dilaksanakan satu kali
dalam seminggu setiap hari jumat.

Kendala yang sering terjadi disini yaitu berdasarkan observasi
yang peneliti lakukan, bahwasanya masih banyak ataupun masih sering
peserta didik tersebut tidak tepat waktu, kemudian masih banyak yang

tidak hadir terkadang hanya 10 orang saja yang hadir. Jadi, sayang

sekali waktu yang sudah terbuang, karna menurut peneliti waktu yang
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sudah ditetapkan dalam membaca menggunakan aplikasi Al-Qur’an
digital sudah termasuk cukup.
Adapun wawancara dengan guru pendiidkan agama Islam SMA
Negeri 1 Batang Onang, bapak Darwis Harahap, mengemukakan:
Kemampuan siswa dalam memaca Al-Qur’an setelah menggunakan
aplikasi Al-Qur’an digital sudah ada peningkatan dalam membaca Al-
Qur’an, hadirnya aplikasi Al-Qur’an digital sangat membantu siswa
dan memudahkan siswa dalam membaca, mencari surah dan tajwid.
Guru pendidikan agama Islam melakukan kegiatan pembiasaan 15
menit membaca Al-Qur’an dengan menggunakan aplikasi Al-Qur’an
digital sebelum pembelajran Pendidikan Agama Islam di mulai.
Kegiatan ini sudah menjadi kebiasan siswa setiap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada materi Al-Qur’an. Gadget adalah
teknologi yang bisa mempermudah dalam membaca Al-Qur’an
dengan membuka gadget akan lebih mudah bagi siswa untuk
mempelajari huruf-huruf, panjang pendeknya serta warna-warna
tajwidnya. >3
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti,
peneliti melihat siswa SMA Negeri 1 Batang Onang kelas XI IPS
sudah banyak peningkatan, tadinya yang tidak bisa dalam membaca
Al-Qur’an sekarang sudah bisa membaca Al-Qur’an mengenal tajwid
dan bacaan Al-Qur’annya pun sudah semakin membaik.
Usaha vyang dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an diberlakukan dengan cara:
a. Setiap awal jam pelajaran pendidikan agama Islam materi Al-Qur’an

diadakan membaca Al-Qur’an secara bergilir selama kurang lebih 10-15

menit sebelum memulai pembelajaran materi Al-Qur’an.

*% Darwis Harahap Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Batang Onang Desa Pintu
Padang Kecamatan Batang Onang Tahun 2022
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b. Siswa-siswi membaca Al-Qur’an menggunakan kitab sucu Al-Qur’an
atau menggunakan aplikasi Al-Qur’an digital.

c. Penggunaan metode pembelajaran yang dipandang efektif untuk
mendukung kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, misalnya dengan
menggunakan gadget metode demonstrasi, ceramah dan lain-lain.

Hasil observasi peneliti pada waktu pembelajaran, guru
mengucapkan salam ketika hendak masuk kelas, dan membaca do’a
belajar bersama dengan siswa, kemudian guru menyampaikan materi
pelajaran dan memulai bacaan Al-Qur’an.

Dalam proses pemebelajaran guru menyimak bacaan siswa dan
siswa yang lain mendengarkan bacaan dengan seksama. Apabila siswa
salah dalam melafalkan bacaan, guru menyuruh siswa mengulangi
bacaannya sampai ia menyadari kesalahannya. Jika siswa masih belum
mengetahui letak kesalahnya maka barulah guru memberitahu siswa
letak kesalannya dan memperbaiki kesalahan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dngan bapak guru pendidikan agama
Islam “siswa yang salah ketika membaca Al-Qur’an guru tidak
langsung memperbaiki kesalahannya, tapi siswa disuruh mengulangi
bacaan dan memcari sendiri letak kesalahannya. Hal ini bertujuan agar
siswa fokus memperhatikan pelajarannya.

4) Materi pembelajaran
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa materi

merupakan komponen terpenting dalam proses pembelajaran, karna
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tanpa adanya materi pembelajaran tidak akan berjalan efektif karena
materi merupakan komponen didalam pembelajaran.

Sesuai dengan observasi, yang paling sering peneliti lihat dan
mendengar bahwasanya materi yang di ajarkan oleh guru pembimbing
sudah mengarah kepada tujuan yang telah ditetepkan. Akan tetepi
sebagian siswa kurang memahami sehingga peserta didik masih ada
yang kurang jelas ssat melafalkan makhraj dan tajwid, dan masih
belum sepenuhnya bisa membaca dan memahami serta
mempraktikkannya. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
salah satu peserta didik pembinaan penggunaan aplikasi Al-Qur’an
digital menjelaskan.

Kendala yang saya rasakan pada bagian materi ini, yaitu saya
masih kurang bisa untuk membaca Al-Qur’an itu dengan
menggunakan aplikasi Al-Qur’an kemudian saya masih belum bisa
pengucapan mahkraj dan tajwid dengan baik karna saya sering
tidak masuk dalam pembelajaran.**
Hasil wawancara dengan peserta lain menjelaskan:

Kendala yang saya rasakan, dalam materi ini saya masih canggung
kalau ingin bertanya tentang materi yang sudah diajarkan oleh
guru, kalau bisa diperjelas lagi, dan ditambah lagi penjelasan
tentang materi Al-Qur’an tersebut agar kami lebih mengerti.”

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti adalah

peneliti menyimpulkan bahwa siswa harus mendegarkan dan

>* Abdillah Kamil Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Batang Onang Desa Pintu Padang
Kecamatan Batang Onang Tahun 2022

>> Aldi Pratama Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Batang Onang Desa Pintu Padang
Kecamatan Batang Onang Tahun 2022
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memperhatikan pada saat guru meneragkan agar dapat mengerti
apa yang telah disapampaikan oleh guru dan supaya siswa bisa
dalam membaca Al-Qur’an mengguanakan gadget.
5) Tujuan penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital
Kegiatan proses belajar mengajar akan merumuskan tujuan
pemelajaran begitu juga halnya dengan kegiatan pembelajaran
pendidikan agama islam materi Al-Qur’an. Berdasarkan hasil observasi
peneliti melihat bahwa tujuan penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital
masih kurang efektif dikarenakan kurangnya minat serta motipasi dari
peserta didik tersebut. Kemudian, kurang adanya respon ataupun
motivasi yang kuat dari dalam diri siswa itu sendiri, keluarga dan
masih ada siswa yang sering bols dan tidak semangat untuk
mengikutinya.
6) Evaluasi penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital
Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa evaluasi
yang dilakukan oleh guru masih sudah baik, target yang telah
dirumuskan belum tercapai sepenuhnya, disebabkan karna
banyaknya peserta didik yang begitu tidak semangat di dalam
mengikutinya, kurangnya minat, adanya rasa bosan, kurangnya
motivasi. Berdasarkan hasil wawancara sengan bapak Darwis
Harahap mengemukakan:
Hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti
pembinaan penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital sudah ada

peningkatan dan sudah lebih baik tetepi belum tercapai
sepenuhnya sesuai dengan yang diinginkan dan sebagian siswa
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masih kurang meminati dalam mengikuti pembelajaran Al-
Qur’an, peserta didik merasa malas dan tidak mau mengulangi

pembelajaran Al-Qur’an sebelumnya.
Berdasarkan hasil observasi peneliti adalah peneliti
menyimpulkan peningkatan membca Al-Qur’an siswa di SMA
N 1Batang Onang sudah lebih baik dan masih ada sebagian
yang masih kurang. Seharusnya siswa lebih rajin alam
mengulangi pembelajaran yang sudah lewat agar membaca Al-

Qur’an nya membaik dari sebelumnya.

C. Analisis Hasil Penelitian

Pengumpulan data yang dijelaskan peneliti ini dilakukan dengan tiga
teknik, yaitu wawancara mendalam, oservasi, dan studi dokumentasi.
Penggunaan aplikasi Al-Qur’an digital materi Al-Qur’an di SMA Negeri 1
Batang Onang Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara
memang sudah cukup baik namun belum sepenuhnya siswa-siswi mampu
dalam menggunakan aplikasi Al-Qur’an dengan baik, dapat disimpulkan masih
banyak siswa-siswi yang malas dalam menggunakan aplikasi Al-Qur’an
digital. Kemampuan membaca siswa setelah menggunakan aplikasi Al-Qur’an
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Al-Qur’an di SMA
Negeri 1 Batang Onang Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas
Utara. Sebagian siswa belum mampu membaca Al-Quran dengan
menggunakan aplikasi Al-Qur’an dan sebagian siswa sudah mampu membaca
Al-Qur’an digital. Analisis data dilakukan dengan acara mencari dan mengatur

secara sistematis transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan yang
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telah didapatkan oleh peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah
data, menata, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola,
mensistensi, mencari pola, menemukan apa yang bermakna, dan apa yang
diteliti dan dilaporkan secara sistematis.
. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini masih terdapat beberapa
kekurangan dan kelemahan yang disebakan oleh beberapa paktor:

1. Keterbatasan penulis untuk menganalisi data yang diperoleh dari sampel,
maka ada kemungkinan kesalahan pada pengolahan data.

2. Akibat dari keterbatasan berbagai faktor diatas maka penelitian ini masih
banyak kekurangan, untuk itu penulis dengan senang hati menerima kritik
dan saran-saran yang bersifat menangun demi kesempurnaan penelitian ini.

3. Penelitian ini hanya berlaku untuk populasi penelitian siswa kelas X1 IPS

SMA Negeri 1 Batang Onang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Penggunaan aplikasi Al-Qur’an dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dapat menggunakan aplikasi Al-
Qur’an menjadi lebih mudah dan efektif. Dalam
penggunaan aplikasi Al-Qur’an ini sangat membantu cara
menggunakannya jadi sangat mudah. Penggunaan Aplikasi
Al-Qur’an dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Materi Al-Qur’an menggunakan komunikasi terbuka antara
guru dan siswa. Apabila pembuatan aplikasi tersebut
digunakan sofware yang dapat menghubungkan berbagai
elemen multimedia seperti teks, gambar, animasi, dan
suara. Sehingga aplikasi Al-Qur’an digital sangat memantu
proses dalam belajar membaca Al-Qur’an.

2. Kemampuan dari hasil penelitian di lapangan bahwa siswa
lebih mampu membaca Al-Qur’an menggunakan aplikasi
Al-Qur’an digital dengan menggunakan gadget, dalam
gadget terdapat beberapa cara yang dapat membantu siswa
untuk membaca Al-Qur’an. Dengan menggunakan aplikasi
Al-Qur’an digital sangat membantu siswa dan memudahkan
siswa dalam membaca, mencari surah, mempelajari huruf,

panjang pendek serta tajwidnya. Kemampuan peserta didik
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dalam membaca Al-Qur’an digital menggunakan aplikasi
Al-Qur’an digital sudah ada peningkatan. Jumlah siswa 27
orang , 3 siswa yang masih kurang dalam melafazdkan
huruf sekarang sudah bisa. 4 siswa tidak lancar dalam
membaca panjang pendek Al-Qur’an sekarang sudah lancar
walaupun belum fasih dan 10 siswa yang tidak mengenl
tajwid sekarang sudah mengenalnya dengan warna- warna
yang ada didalam apikasi , 10 orang sudah bisa dan sudah
lancar membaca Al-Qur’an digital.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan
kesimpulan yang diperoleh, maka hal-hal yang peneliti
rekomendasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sekolah sebaiknya membuat lab khusus untuk pembelajaran
pendidikan agama Islam, lab tersebut dimaksudkan agar siswa
lebih nyaman dan lebih fokus, untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an, belajar berpidato, menonton video
Islami dan lain sebagainya dengan pembelajaran pendidikan
agama Islam.

2. Guru sebaiknya membuat perencanaan pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan siswa scara sistematis, agar tujuan

pembelajaran atau target sesuai dengan perencanaan.
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3. Guru pendidikan agama Islam sebaiknya dibantu oleh guru
bantu ketika kegiatan jam tambahan mengaji di sekolah supaya

kegiatan tersebut berjaan dengan baik dan lebih kondusif.
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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara untuk Kepala SMA N.1 Batang Onang

1.

Kapan SMA N. 1 Batang Onang Kecamatan Batang Onang Kabupaten
Padang Lawas Utara di dirikan?

Berapa jumlah pendidik yang mengajar di SMA N. 1 Batang Onang
Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara?

Berapa jumlah peserta didik di SMA N. 1 Batang Onang Kecamatan Batang
Onang Kabupaten Padang Lawas Utara?

Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana di SMA N. 1 Batang Onang

Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara?

B. Pedoman Wawancara untuk Guru PAI Sekolah SMA N.1 Batang Onang

1.

Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami materi Al-Qur’an setelah
menggunakan aplikai Al-Qur’an?

Apakah Gadget mempermudah membaca Al-Qur’an?

Metode apa saja yang bapak terapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an?
Bagaimana pemahaman siswa tentang pembelajaran aplikasi Al-Qur’an
melalui materi Al-Qur’an ?

Apakah Gadget dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran

materi Al-Qur’an?
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6. Di dalam usaha bapak/ibu untuk meningatkan pembelajaran Al-Qur’an,
pasti terdapat hambatan yang terjadi dilapangan. Bisa diceritakan hambatan
apa saja yang terjadi dilapangan?

7. Bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi kendala siswa yang tidak
konsisten dalam mengikuti kegiatan tersebut?

C. Pedoman Wawancara untuk siswa SMA N.1 Batang Onang

1. Apakah kamu suka pembelajar materi Al-Qur’an dengan menggunakan
aplikasi Al-Qur’an?

2. Apakah aplikasi Al-Qur’an dapat membantu kamu dalam pembelajaran Al-
Qur’an?

3. Apakah aplikasi Al-Qur’an dapat membantu kamu dalam memahami
pembelajaran materi Al-Qur’an?

4. Dengan siapa kamu belajar membaca Al-Qur’an ?

5. Apakah kamu terdorong membaca Al-Qur’an secara khusus misalnya ada

jam tambahan oleh gurumu?
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PEDOMAN OOSERVASI

PETUNJUK
1. Amati dengan cermat kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung,
fokuskan pada keaktifan.
2. Niailah pembelajaran peserta didik secara jujur dan sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya.

Aspek pembelajarn peserta didik yang diamati

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan
1 Ketertarikan peserta didik dalam
" | pembelajaran
5 Keberanian peserta didik dalam dalam
" | bertanya
3 Keaktifan siswa menjawab dalam
" | bembelajaran
4 Siswa belajar dalam keadaan antusias dan
" | gembira
5 Perhatian siswa terhadap guru pada saat
" | penyampaian materi
5 Interaksi siswa saat pembelaran
" | Pendidikan Agama Islam
7. | Ketepatan peserta didik dalam menjawab
kuis




DOKUMENTASI

Wawancara dengan siswa SMA Negeri | Batang Onang
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